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Penerjemahan merupakan salah satu jembatan penghubung dalam proses 

memahami budaya bangsa-bangsa lain karena perbedaan bahasa. Sehingga 

melalui penerjemahan, suatu bangsa dapat mempelajari dan memahami kemajuan 

ilmu pengetahuan dan budaya bangsa-bangsa lain. Dalam proses penerjemahan, 

sering terjadi problem struktur kedua bahasa (antara bahasa sumber dan bahasa 

target) yang berbeda. 

Sebagaimana dalam menerjemahkan buku yang berjudul “Astaru Tatbiq 

as-Syari’ah al-Islamiyah Fi Halli al-Musykilat al-Ijtima’iyah” karya Ibrahim bin 

Mubarak al-Jawir, peneliti menemukan beberapa problematika. Adapun salah satu 

problem yang peneliti analisis adalah penerjemahan mashdar, khususnya mashdar 

yang mudhof pada fa’il atau maf’ul dan mashdar yang bermakna aktif atau pasif. 

Hal inilah yang mendasari peneliti untuk menelitinya dan mencari solusi 

problematika tersebut, sehingga akan ditemukan cara menerjemahkannya yang 

sesuai dengan bahasa Indonesia.  

Adapun metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian 

pustaka (Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

membaca, menelaah, dan mengkaji berbagai literatur yang terkait sehingga dapat 

menghasilkan terjemahan yang enak dibaca juga menambah literatur tentang 

bentuk-bentuk mashdar dan memberikan solusi bagi penerjemah selanjutnya 

dalam menerjemahkan bentuk-bentuk itu. 

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyajikan pola-pola mashdar yang 

mudhof pada fa’il atau maf'ul dan mashdar yang bermakna aktif atau pasif serta 

cara penerjemahannya. Pertama, mashdar yang mudhof pada fa'il dibagi menjadi 

dua, yaitu: mashdar dari fi'il muta'addi dan cara penerjemahannya yaitu dengan 

kata kerja. Sedangkan mashdar dari fi'il lazim dan cara penerjemahannya yaitu 

dengan semi kata kerja (verbal noun). Kedua, mashdar yang mudhof pada maf'ul 

memiliki banyak pola. Adapun cara penerjemahannya semua menggunakan kata 

kerja. Ketiga, mashdar yang bermakna aktif atau pasif, mashdar tersebut memiliki 

banyak pola. Adapun cara penerjemahannya semua menggunakan kata kerja. 
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Pengaruh Penerapan Syari'at Islam Dalam Mengatasi Problematika Sosial 

 

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha Penyayang 

 

Pendahuluan 

 

Segala puja bagi Allah swt Tuhan semesta alam. Sholawat serta salam kehadirat rasul 

yang paling mulia, nabi kita Muhammad saw. Demikian juga para keluarga dan sahabatnya. 

Syari'at Islam merupakan cara hidup suatu masyarakat muslim dalam segala urusan 

hidupnya. Diturunkan dari yang maha bijaksana, dari yang mengetahui suatu rahasia dan suatu 

yang tersembunyi, dari yang menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya. Syari'at 

Islam adalah syari'at yang sempurna, berinteraksi dengan manusia yang diliputi oleh emosi, 

perasaan, ambisi, dan ilusi ditarik oleh faktor-faktor baik dan buruk, yakni jiwa jahat manusia, 

dan jin serta para rasul pembawa hidayah dan cahaya terang. 

Masyarakat muslim adalah masyarakat yang berpegang pada syari’at Islam, maka akan 

memperoleh kemuliaan dyang tidak berpegang teguh pada syariat Islam, maka akan terpisah 

ikatannya sesuai dengan penjauhannya. Masyarakat akan kembali mulia, kuat dan tegak sesuai 

dengan kembalinya berpegang pada syari’at yang terkadang naik dan terkadang turun dari masa 

ke masa. Masyarakat muslim hidup dengan unsur-unsur kemuliaan dan faktor-faktor 

kemunduran, dan akan berlalu.  

Akan tetapi tulisan ini sebenarnya berupaya menjelaskan sebagian pengaruh penerapan 

syari'at Islam dalam memecahkan problematika sosial, sebagai contoh mengambil beberapa 

problem untuk diterapkan sebagai solusi yang sesuai dengan pandangan dan metode syari’at 

Islam. Seraya mengingatkan beberapa faktor yang berpengaruh pada masyarakat muslim. Dan 

yang sesuai dengan gaya dan metode syari’at Islam yang berhubungan dengan problematika 

sosial. 
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Disamping itu buku ini juga berupaya mengintegrasikan antara ilmu sosial dengan 

syari'ah Islam. Adapun ilmu sosial mengkaji masyarakat sosial yang sesuai dengan metodelogi 

ilmiah. Ilmu sosial juga menekankan studi problematika sosial sebagai bagian dari prilaku 

manusia. Sedangkan syari’at Islam berupaya mengawasi semua pemikiran-pemikiran agar ilmu 

sosial umum dan terapan mengarah pada syari’at, seraya menegaskan pentingnya penelitian 

lapangan, berkonsultasi, mendiagnosis problematika sosial, prediksi dengan orientasinya, dan 

arah perjalannya. Kemudian berupaya untuk menekannya, serta mengobati problematika sosial 

dari awal jalan sebelum menjadi genting. 

Saya kira apa yang saya tulis di buku ini tidak cukup untuk pembahasan mengenai topik 

ini, akan tetapi paling tidak ikut ambil bagian. Buku ini hanya sebagai isyarat saja, bagi saya itu 

cukup. 

 

Konsep Syari’ah Islam: 

Secara bahasa as-Syar’u merupakan mashdar dari Syara’a tanpa tasydid. Sedangkan at-

Tasyri’ merupakan mashdar dari Syarra’a dengan ditasydid. Jadi as-Syari’ah secara bahasa 

berarti sumber air mengalir yang digunakan untuk diminum. Kemudian orang Arab 

mempergunakan kata syari’ah dengan arti jalan yang lurus. Dikatakan pula kata syari’ah berarti 

meminum air dari sumber mata air maksudnya meminum air ke dalam mulutnya. Kata syaria'ah 

juga bermakna mensyari'atkan (membuat peraturan) tentang agama berarti memberlakukan 

agama dan menjelaskannya. Dalam al-qur’an disebutkan : 

           

Artinya: “Dia (Allah) telah mensyari'atkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada 

Nuh”
1
  

Dikatakan pula kata syari’ah bermakna juga membuat peraturan tentang segala urusan 

berarti menjadikannya disyari'atkan dan diberlakukan. Adapun kata Syarra'a dengan ditasydid 

                                                      
1
 Asy Syuura: 13 
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yang berarti penekanan dalam pemberlakuan. Sedangkan kata at-Tasyri' bermakna membuat 

peraturan tentang syari'ah. Dan kata Syari'ah berarti sebuah jalan, madzhab yang lurus. Dalam al-

Qur'an disebutkan:  

          

Artinya: Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.
2
  

 Dalam kamus, Syari’ah bermakna: segala sesuatu yang telah disyariatkan oleh Allah 

untuk  para hambanya. Raghib berkata dalam kamusnya: Syari’ah berarti menempuh jalan yang 

benar. Dikatakan juga: menerangkan sebuah jalan. Kata as-Syar’u merupakan masdar, kemudian 

menjadi nama bagi suatu metode jalan. Dikatakan juga kata “syara’a” dan “syari'ah” dipinjam 

sebagai jalan menuju ketuhanan. Sebagian ulama berpendapat dinamakan syari'ah itu 

diserupakan jalan air dari sisi orang dicurahi air, dalam artian sebenarnya menjadi segar dan 

bersih. 

Syariat Islam berarti : segala sesuatu yang telah disyariatkan Allah untuk hambanya yang 

berupa keyakinan, hukum dalam segala urusan kehidupan semuanya.  

Syariat Allah adalah: sebuah metode jalan yang benar yang menjaga umat manusia dari 

penyelewengan dan penyimpangan, dan menjauhkannya dari kejelekan dan keinginan hawa 

nafsu. Syari'at Allah seakan mata air segar yang dapat menghilangkan sangat kehausan, dan 

menghidupkan jiwa, dengan meminumnya sebagai obat. Maksud dari tujuan syari’at Allah 

adalah kesungguhan manusia untuk mendapatkan kemuliaan dunia dan kebahagiaan akhirat. 

Adapun syari’ah dalam pengertian istilah ini berarti segala sesuatu yang khusus datang 

dari Allah ta’ala yang disampaikan oleh para rasulnya untuk hambanya. Allah adalah pembuat 

hukum yang pertama. Hukum-hukumnya dinamakan hukum syar’i,  menyebutkan hukum syar'i 

terhadap hukum positif yang melampaui penggunaan secara bahasa, atau sebagai bandingan. 

Sebagaimana Allah ta’ala berfirman : 

                                                      
2
 Al Maidah: 48 
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                     

Artinya: “Apakah mereka mempunyai sembahan selain Allah yang menetapkan aturan agama 

bagi mereka yang tidak diizinkan (diridhai) Allah?”
3
 

 

 

                                                      
3
 Asy Syuura: 21 
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Perubahan Sosial dan Problematikanya Pada Masyarakat Muslim Modern 

 

Perubahan Sosial: 

Segala sesuatu dalam masyarakat sosial berpotensi untuk berubah. Perubahan dalam arti 

lingkup masyarakat adalah proses yang menunjukkan pada perubahan sosial budaya, atau proses 

hubungan sosial budaya. Bisa jadi proses tersebut berjalan secara lambat atau cepat dan 

pembangunan atau revolusioner. 

 Perubahan sosial dalam pandangan sosiologi adalah konsep komprehensif, menyeluruh 

dan meluas yang terwujud dalam bayangan segala macam perubahan yang ada di masyarakat. 

Perubahan sosial secara sederhana berarti proses yang terjadi pada berbagai keadaan dari posisi 

sebelumnya dalam fenomena sosial. Dalam pengertian lain, perubahan sosial adalah perbedaan-

perbedaan yang muncul dalam fenomina sosial disela waktu tertentu yang dapat untuk dicatat 

dan dikira-kirakan.  

 Terkadang perubahan itu terjadi secara natural, diterima manusia sebagai perkara biasa. 

Perubahan itu tidak terjadi secara cepat atau pasti, akan tapi secara lambat dan bertahap sehingga 

manusia tidak merasakan perubahan tersebut. Pada umumnya perubahan sosial adalah 

keseimbangan yang terjadi pada pola-pola kehidupan masyarakat tertentu atau suatu bangsa. 

Ada sejumlah faktor yang berpengaruh pada masyarakat muslim, baik faktor luar maupun 

faktor dalam. Adapun faktor luar di antaranya, adanya hubungan dengan barat melalui jalan 

kolonisasi, misi, informasi, budaya, wisata dan lainnya dengan sarana komunikasi. Sarana 

komunikasi adalah sarana yang memiliki imbas untuk melakukan penentangan, penolakan, 

perlawanan, dan pembatasan guna... serta upaya-upaya penentangan lainnya sampai batas tidak 

dianggap sebagai penentangan. Diantara faktor lainnya lagi adalah, imigrasi dan berperadaban, 

tehnikaliti (keahlian) dan pembelajaran. 

Sedangkan faktor dalam di antaranya, dzalim, radikalisme yang bersifat materealis 

kekayaan, kemiskinan, perpecahan keluarga dan beberapa faktor yang berpengaruh lainnya yang 

mengakibatkan  pada beberapa perubahan dan problematika dalam masyarakat kontemporer. 



6 | P a g e  

 

Imigrasi dan Perkotaan 

Tidak diragukan lagi bahwa lingkungan tempat tinggal dan faktor-faktor lain sangat 

penting dan berpengaruh besar dalam membentuk keyakinan dan pola perilaku tertentu. 

Keyakinan dan perilaku tersebut tampak berbeda sampai batas yang jelas antara orang desa dan 

orang kota. Hal tersebut tidak tampak bagi diri penulis tertentu dalam orientasi perilaku dan 

proses sejauh penjelasan mengenai lingkungan yang berdampak pada pembentukan individu, 

pengembangan nilai, dan prinsip-prinsipnya sejak usia dini. 

Diantara faktor-faktor penting dan layak studi adalah mobilitas sosial, imigrasi, 

perpindahan dari desa ke kota serta dampak sosial buruk di tingkat keluarga dan individual yang 

menyertai hal tersebut. 

Mobilitas sosial diukur berdasarkan ratio prosentase perubahan tempat tinggal dalam 

jangka satu tahun. Selanjutnya kami akan membatasi pembicaraan mengenai konsep tempat 

tinggal untuk proses mobilitas dan pengaruh sosial yang muncul karena  hal tersebut. Salah satu 

peneliti menyamakan mobilitas sosial dengan denyut nadi masyarakat yang menunjukkan 

keberlangsungan hidup. 

Ketika seseorang atau suatu kelompok berpindah dari daerah aslinya ke daerah baru maka 

mereka akan menghadapi permasalahan, karena hubungan dengan daerah lama akan runtuh dan 

menjadikan hubungan dengan daerah baru akan mengalami kesulitan penyesuaian dan 

keserasian. Di daerah baru diharapkan agar bisa membuka jalan keberlangsungan hidup. Karena 

semua ini menimbulkan awal masalah perpecahan (disintegrasi). Perlu diperhatikan bahwa 

mobilitas sosial dan permasalahan yang tampak lebih jelas dan berdampak pada kota-kota besar 

jika dibandingkan dengan setiap kota lain atau desa. Adapun kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Meluasnya lingkup pekerjaan dan spesialisasi, khususnya di pusat-pusat industri yang 

menjadikan kota-kota tersebut sebagai pusat daya tarik populasi.  

2. Pertumbuhan penduduk kota yang cepat menyebabkan meluasnya lingkup layanan, 

sehingga menyebabkan imigrasi ke kota. 

3. Turunnya rata-rata kenaikan penduduk di kota-kota besar mengakibatkan meluasnya 

imigrasi ke kota. 
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Adapun beberapa persoalan yang muncul karena meluasnya lingkup proses mobilitas sosial 

sebagai berikut: 

1- Meluasnya lingkaran daerah kumuh di kota-kota besar. Sebab pada awal masa domisili 

para imigran cenderung berlindung ke kota tersebut, terutama pada masa mencari 

pekerjaan. 

2- Fenomena penyakit jiwa dan penyakit saraf, dikarenakan para imigran tidak mampu 

beradaptasi cepat dengan kehidupan orang kota. 

3- Adanya kesempatan besar untuk mempraktekan beberapa pekerjaan yang bertentangan, 

dan meluasnya lingkup tindak kejahatan.  Mengingat bahwa terpecahnya hubungan sosial 

para imigran dengan masyarakat lokal yang telah kuat serta lemahnya kekerabatan sosial. 

4- Adanya faktor-faktor besar menyebabkan terpisahnya keluarga, bertambahnya prosentase 

perceraian dan penyimpangan yang dilakukan oleh pemuda. 

 

Pendidikan dan Tehnikaliti/keahlian: 

 Manusia hidup dalam bayangan peradaban umat manusia yang mulia serta tingkat tinggi. 

Akan tetapi sejauh mana?!  Manusia telah mencapai banyak penelitian dan beberapa penemuan 

besar di bidang ilmu dan pengetahuan. Dengan ilmunya, manusia telah sampai pada batasan 

yang jauh, dengan anggapan bahwa ia telah menembus semua wilayah.  

 Manusia juga telah mencapai apa yang belum dicapai seorang!!. Maka terbangunlah 

istana yang kokoh, gedung yang mewah dan beberapa pusat yang brilian. Selain itu ada juga 

istana dan benteng dengan bentuk yang modern, yaitu dengan belantara semen, besi dan pusat 

penelitian dan ilmu, lebih-lebih pusat perdagangan dan industri. Semua tempat bermain, museum 

serta tempat hiburan adalah bersifat materi yang mewah. Apakah dengan itu semua manusia 

telah menjadi dewasa: dan apakah bisa bermanfaat untuk dirinya? Apakah manusia telah 

mencapai batas kebahagiaan dan kesenangan dengan menggantikan ilmu dan teknologi?! 

 Kejujuran mengingatkan kita untuk merealisasikan beberapa gambaran kebahagiaan dan 

kesejahteraan dalam pola kehidupan. Kejujuran juga memudahkan banyak hal dengan sarana alat 

relaksasi dan kesenangan. Akan tetapi salah jika kita berlebihan dalam menggambarkan 
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pencapaian ilmu dan peradaban tanpa menimbulkan problem. Serta menimbulkan bencana dan 

kerusakan yang ekstrim dengan prasarana modern. 

 Bila kita meringkas pembicaraan mengenai  gambaran ilmu yang membahayakan, kita 

bisa menjelaskan berbagai bahaya, kejelekan dengan mudah. Kita ambil contoh “Ilmu 

Persenjataan” dengan bentuk dan dampaknya dapat membahayakan lingkungan, manusia, dan 

seluruh masyarakat. Dengan ilmu tersebut telah menghancurkan pengolahan dan keturunan. Di 

era senjata nuklir, beberapa roket antar benua dan perang bintang. Semua nama-nama yang 

bersinar tersebut hanya membawa kerusakan dan kesengsaraan bagi manusia. Lebih-lebih 

adanya alat otoritas, penaklukan dan penghinaan pada bangsa yang cinta damai. 

 Di bidang ilmu genetik (keturunan) dan nasab ada gambaran ilmu yang sangat 

membahayakan dalam penelitian ilmiah. Di mana mereka tergila-gila menentang sang pencipta 

dalam merubah ciptaan dan sifatnya sebagaimana mereka katakan, yaitu disebabkan oleh 

penyalahgunaan yang dinamakan “Bayi Tabung” dan sel bakteri jahat yang merupakan hasil 

ilmu pengetahuan dengan jalan kotor. 

 Penelitian ilmiah dan tehnikaliti tidak terbatas pada aspek praktis dan laborat saja. 

Bahkan ada beberapa bidang yang beresiko dan sangat membunuh, yaitu bidang pemikiran 

budaya dan filsafat. Seperti pemikiran ekonomi yang ekstrim dari arah kanan dan kiri –bukan 

dari letak geografi- tetapi pemikiran sebagaimana yang mereka katakan, sekiranya mereka 

senang terhadap kekayaan dan kekejian atau kehilangan hak-hak dan agama.  

 

Islam dan Peradaban 

 Peradaban modern telah menghasilkan kemajuan ilmu yang pesat. Selama berabad-abad 

manusia telah mencapainya dengan penelitian yang sulit dan eksperiman yang berharga! Tidak 

heran manusia memanfaatkan penemuannya terhadap alam semesta dan kekuatan yang 

tersembunyi demi meningkatan diri dan kesejahteraannya. Bahkan hal itu lebih dekat pada 

hikmah (ilmu yang mendalam), yakni pemanfaatan penemuan tersebut untuk menghancurkan 

peradaban itu sendiri dan mempermudah manusia untuk bunuh diri masal!.  
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 Deskripsi tentang dunia: bahwa kekuatan otot-otonya lebih besar dari idenya, jika di 

pertengahan mereka berkata: sesungguhnya manusia hanya ingat pada dirinya sendiri, lupa 

tuhannya, menolak haknya. Ketika bertemu, mereka saling berselisih, dan menganggap bahwa 

dunia adalah segalanya. Tidak memperluas keberadaan lainnya serta tidak ada kehidupan kecuali 

di sini.. !! 

Sejak memulai perjalanannya, Islam didasarkan pada kenyataan telah menghormati ilmu 

dan pembelajarannya, yaitu sejak Nabi Muhammad SAW mendengarkan suara wahyu:  

                               

                      

Artinya: “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha mulia, 4. 

Yang mengajar (manusia) dengan pena 5. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.”
1
  

 Sesungguhnya ilmu itu terbagi dua, yaitu ilmu tentang hakekat wahyu dan ilmu tentang 

cara menafsirkannya dan menghindarkannya dari penyimpangan. 

 Kebudayaan Islam sejak tumbuhnya memiliki berbagai pokok dan cabang, begitu juga 

tindakan yang dilakukan oleh umat muslim baik secara individual maupun kelompok. Dalam 

sejarah kebudayaan Islam, tak ada ilmu agama yang jauh dari kehidupan, begitu juga ilmu umum 

yang jauh dari agama. Ilmu tidak terbagi menjadi dua, yaitu ilmu agama dan umum kecuali masa 

runtuh dan kemunduran.  

Jelas bahwa ilmu-ilmu syari'at merupakan demonstrasi gerakan ilmiah pertama dalam 

Islam. Kemudian tumbuhlah ilmu-ilmu qur’an, ilmu fiqh, ilmu akhlaq, dan ilmu pendidikan. Tak 

seorang pun berani mengingkari kesuburan pemikiran dan sumber yang banyak bagi pemikiran 

                                                      
1
 Al-Alaq: 1-5 
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serta hati nurani dan perilaku yang  ada di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah yang suci. Al-Qur'an 

dan as-sunnah menempati tempat yang agung bagi peradaban manusia yang berkembang luas. 

 Kemudian diikuti oleh ilmuan bahasa Arab baik berupa ilmu nahwu, sarf, ma’ani, bayan 

dan badi. Sastra dan penelitian telah berkembang dalam filsafat bahasa, rahasia balaghah serta 

leksilogi. Sedangkan kajian sastra dan linguistik telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

pekerjaan studi agama. 

 Kajian filsafat bergeliat -yang di masa kini berubah menjadi ilmu-ilmu humaniora -

sehingga tak ada gelombang pengetahuan di dunia ini kecuali telah digunakan oleh umat Islam. 

Dan mereka memahami secara keseluruhannya serta mengevaluasi perjalanannya.  

 Kematangan pemikiran Islam telah tampak dengan adanya ilmu alam semesta dan ilmu 

kehidupan yang dipandu oleh pengamatan logika dan eksperimen, yaitu logika qur’an yang 

berkembang. Adapun ilmu matematika terdiri dari ilmu hitung dan aljabar, ilmu alam dan kimia, 

serta ilmu falak. 

 Hampir para penulis sejarah peradaban berkumpul, bahwa umat Islam berjasa atas 

kebangkitan eropa. Mereka juga penyebab langsung di era kebangkitan. Di balik kemenangan 

bidang militer dan ilmiah –selama berabad-abad- bidang ilmiah dan industri juga unggul. Semua 

itu telah membantu dalam menaklukan kota “Kostantinopel”, memblokade kota “Fina” serta 

menghentikan pasukan salib. 

 Agama telah menerangi pikiran dan hati umat Islam yang berbuat berdasarkan syariah. 

Memutuskan hukum menurut al-Qur’an dan Sunnah rasul. Hanya seseorang yang meninggalkan 

kebaikan,  pasti akan kena imbasnya. Begitu juga hanya seseorang yang melihat keburukan dan 

kerusakan, maka ia akan berhati-hati.  Begitulah Islam merupakan puncaknya ilmu.  

 Allah akan meninggikan orang yang berilmu dengan derajat yang tinggi, baik di dunia 

maupun di akhirat. Allah ta’ala berfirman dalam surat al-mujadalah ayat 11 yang berbunyi 

sebagai berikut: 

                         
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Artinya: “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.”  
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Metode Berhubungan dengan Problematika Sosial 

 

 Problematika sosial merupakan produk perilaku manusiawi. Perilaku manusiawi adalah 

perilaku yang komplek , perilaku  yang tidak dapat menentukan satu faktor sebagai satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi prilaku tersebut. Karena itu harus dengan metodologi yang 

bijaksana dan realistis untuk menghadapi masalah sosial dengan memperhitungkan kompleksitas 

permasalahannya serta pentingnya reformasi sosial. Di antara kiat-kiat untuk menghadapinya 

sebagai berikut: 

Amar Ma’ruf Nahi Munkar:  

 Dakwah kepada Allah merupakan perbuatan yang paling mulia dan ibadah yang paling 

tinggi, keistemewaan para rasul dan hal yang paling diperhatikan oleh para wali dan orang-orang 

pilihan dari para hambanya yang soleh. 

 Seseorang bisa menjadi Da‟i dengan satu gagasan tertentu setelah benar-benar nyambung 

dan berinteraksi dengan masalah-masalahnya. Seorang pendakwah hidup dari dakwahnya begitu 

juga dakwah hidup dari pendakwahnya. Begitu juga dakwah diperhitungkan atas pendakwahnya 

sebagaimana ia diperhitungkan atas dakwahnya.   

Allah ta'ala telah mengijinkan dakwah Islam di seluruh negara melalui sejarah hadis. 

Dakwah diungkapkan dan disampaikan lewat bahasa. Dakwah telah masuk ke sektor masyarakat 

yang berbeda-beda. Da‟wah tidak lagi dipertimbangkan sebagai monopoli terhadap para pejabat 

atau tokoh agama. Akan tetapi pria, wanita, anak-anak, orang tua, serta ilmuwan dan humanis 

ikut terlibat juga dalam berdakwah. Semua yang kita temukan di dunia Islam ini menjadi pondasi 

yang penting dalam membangun masyarakat ini. 

Motifasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar  

 “Sungguh engkau membawa seseorang kepada hidayah Allah itu lebih baik bagimu 

daripada unta merah.”  

Pesan di atas merupakan berita yang disampaikan Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam 

kepada Ali bin Abi Thalib ketika beliau menyerahkan sebuah bendera kepadanya saat perang 
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Khaibar. Kemudian Ali berkata, “Wahai Rasulullah, aku memerangi mereka hingga mereka 

menjadi seperti kita.” Rasulullah bersabda, “Berjalanlah dengan tenang sampai kamu tiba di 

tempat mereka (negeri kafir), kemudian ajaklah mereka kepada Islam dan sampaikanlah kepada 

mereka hak-hak Allah yang wajib mereka tunaikan di dalamnya. Demi Allah, seandainya Allah 

memberikan petunjuk (hidayah) kepada seseorang karenamu maka itu jauh lebih baik bagimu 

daripada onta merah.” 

 Ketika Allah membantu penda‟wah dalam mengajak kebaikan dan mencegah 

kemungkaran kepada orang yang menerima ajakannya, maka hasil penerimaan ini merupakan 

sesuatu yang agung bagi masyarakat dan individual, 

A. Demikian itu dapat menyelamatkan orang yang diberi hidayah (petunjuk) dari siksa 

neraka, dan dapat menggantikan tempat yang kekal di neraka dengan surga yang kekal 

dengan perintah Allah swt. 

B. Segala gerakan atau diam, dan segala tasbih atau takbir yang diucapkan oleh orang yang 

diberi petunjuk, semuanya merupakan dakwah dan jalan yang menunjukkannya. Dan ia 

akan mendapatkan pahala yang sama seperti orang yang mengamalkannya. Nabi 

bersabda: “orang yang menunjukkan kebaikan akan mendapatkan pahala seperti yang 

mengerjakan. Rasulullah bersabda “Barangsiapa mencontohkan suatu perbuatan baik di 

dalam Islam, maka ia akan memperoleh pahala dan pahala orang-orang yang 

mengamalkannya setelahnya dikurangi sedikitpun dari pahala mereka. 

C. Mendapatkannya seseorang akan petunjuk (hidayah) dengan tangan Da‟i, itu menjadi 

pendukung bagi Da‟i untuk menyampaikan misinya dengan sungguh-sungguh. Demikian 

itu dapat memperkuat dakwahnya untuk ta‟at pada Allah SWT.  

D. Sesungguhnya hidayah merupakan metode pertolongan yang bersifat materialis, akan 

tetapi realisasinya bukan peperangan yang identik dengan luka dan bisul serta bukan juga 

melalui jalan pedang, hanya saja lewat jalan (“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, serta berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik”.) 
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Metodologi Amar Ma’ruf Nahi Munkar  

Di antara konsekuensi dakwah kepada Allah adalah amar ma‟ruf nahi munkar, karena itu 

seorang muslim-dai yang menyeru kepada yang makruf dan mencegah yang munkar dengan 

akal, sikap, budi pekerti yang baik, dan kebijaksanaan, menghalangi terjadinya kemungkaran. 

Dia menghilangkannya dengan tangannya, selama mampu. Dalam menghilangkan kemungkaran 

itu, ia tidak menimbulkan kerusakan yang lebih besar. JIka ia tak mampu menghilangkannya 

dengan tangannya, maka ia menjelaskan kebenaran dengan lisannya. Jika ia tak mampu juga, 

maka ia mengingkari dengan hatinya, dan terus melakukan hal dengan berbagai cara untuk 

mencabutnya dari akar-akarnya. Demikian dibenarkan sabda Rasulullah SAW  “Barangsiapa 

diantara kalian melihat kemungkaran, maka hendaklah ia mengubahnya (mencegahnya) dengan 

tangannya, apabila ia tidak sanggup, maka dengan lisannya. apabila ia tidak sanggup (juga) maka 

dengan hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman ”   

 Ketika orang muslim menyerukan kebajikan dan mencegah kemunkaran kepada para 

orang muslim lainnya, sebenarnya ia juga menasehatinya. Agama ini (islam) adalah nasehat, 

maka seorang muslim harus menyerukan kebaikan dan mencegah kemungkaran untuk mencapai 

nasehat tersebut yang telah diketahui oleh Rasul SAW, beliau bersabda. ,”Agama ini adalah 

nasehat. Kami bertanya, kepada siapa ya Rasulullah?. Beliau menjawa,  kepada Allah, kitab-Nya, 

rasul-Nya serta kepada pemimpin umat Islam dan masyarakat umumnya. 

 Nasehat dan amar ma‟ruf nahi munkar itu sungguh menuntun orang muslim yang jujur 

dan merdeka untuk meneriakkan kebenaran di depan zhalim. Sungguh kelangsungan hidup 

bangsa merdeka dan mulia yang dibebankan pada para lelaki pemberani yang merdeka dan tidak 

takut berkata kepada orang zhalim: kamu zhalim. Dan sampai kapan umat Islam terbebas dari 

tipe tersebut, khususnya kaum laki-laki untuk dapat meninggalkannya. Hal ini dibenarkan oleh 

sabda rasuluhhah. Saw.  “Jika Aku melihat umatku takut berkata kepada orang zhalim, ”Kamu 

zhalim”, maka sungguh umatku telah dipisahkan dari mereka.” 

 Teks-teks kenabian datang memancarakan jiwa kemenangan pada umat islam dalam 

menghadapi kebohongan. Ketenangan para pemberani, di samping kemenangannya dalam 

menghadapi orang-orang zhalim tidak bdapat mengurangi rizkinya dan tidak dapat 

memperpendek ajal : “Janganlah sekali-kali ketakutan kalian kepada orang itu menghalangi 



15 | P a g e  

 

kalian untuk berkata yang benar, jika ia melihatnya. Karena dengan menasehati orang besar itu 

tidak dapat memperpendek ajal, atau menjauhkan rizki. 

 Datang kepada Rasulullah Muhammad shallallahu „alaihi wasallam seorang lelaki di atas 

minbar, kemudian berkata: Ya Rasulullah, siapakah manusia yang terbaik?. Rasul menjawab: 

Bahwa sebaik-baik manusia itu adalah yang paling banyak bacaan (al-qur`an)nya, yang paling 

bertakwa, yang paling giat menyampaikan amar makruf nahi mungkar, dan paling gemar 

menyambung hubungan kekerabatan (silaturrahim). 

Dasar kaidah amar makruf nahi munkar di masyarakat Islam telah tertanam dalam jiwa 

umat Islam yang berani dan mau mengambil sikap yang tanpa takut dalam menghadapi kebatilan 

dan menolong orang-orang yang teraniaya. Petunjuk Nabi datang seraya memuliakan tindak 

patriotisme ini, dan menegaskan bahwa pertolongan Allah berlaku bagi para pahlawan yang 

mempertahankan kebenaran dan penghinaan-Nya bagi para pengecut yang diam dari kebenaran. 

“Tiada (tidaklah) seorang muslim yang menelantarkan (menghinakan) seorang muslim lainnya di 

tempat dimana harga dirinya (kemuliaannya) dilecehkan (direndahkan) dan kehormatannya 

dinodai (dilecehkan ) kecuali Allah akan menelantarkannya di tempat dimana pertolonganNya 

sangat disukai (dimana ia sangat mengharapkan/ membutuhkan pertolongan-Nya). Dan tiada 

seorang muslim pun yang menolong seorang muslim lainnya di tempat dimana harga dirinya 

dilecehkan dan kehormatannya dinodai, melainkan Allah akan menolongnya saat ia senang 

kepada pertolongan-Nya (kecuali Allah akan menolongnya di tempat dimana pertolonganNya 

disukai).” 

` Dari sini, seorang muslim adalah orang yang tidak diam atas kebatilan dan tidak duduk 

saja, lari dari upaya menolong kebenaran. Ia tidak rela jika kezaliman dan kemunkaran menyebar 

di masyarakatnya. Ia selalu melakukan usaha untuk mengubah kemunkaran, untuk 

menghindarkan masyarakat dari hukuman Allah, sebab kaidah itu bisa saja mencakup para 

pengecut yang diam saja dari upaya pengubahan itu. Sebagaimana Abu Bakar As-siddiq r.a 

menyampaikan hal tersebut dari Rasulullah: “Wahai manusia, agar kalian membaca ayat ini,  

                          
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; Tidaklah orang yang sesat itu akan 

memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk.”  

Sesungguhnya kamu sekalian salah meletakkannya dan sungguh aku pernah mendengar 

rasulullah saw. Bersabda: “Sesunggunya manusia, apabila melihat kemungkaran dan mereka 

tidak mengubahnya, maka Allah meratakan siksaan-Nya atas mereka semua. 

 Sesungguhnya seorang muslim yang benar Islamnya dan hidup imannya menghindarkan 

diri dari sikap ikut-ikutan, negatifisme, dan apatisme. Ia tidak mempermainkan persoalan agama, 

tidak enggan untuk memerintahkan kebajikan, tidak mengajak kepada kemungkaran, tidak 

membiasakannya, tidak mendiamkannya, dan berupaya mengubahnya selama mampu 

melakukannya. Perkara agama itu serius, tidak main-main. Perkara akidah itu keyakinan yang 

tiada keraguan padanya. Nabi SAW telah memperingatkan kita untuk tidak kembali ke kondisi 

orang Yahudi dulu yang ikut-ikutan, tak punya sandaran ajaran, dan apatis terhadap persoalan 

agama mereka, sehingga kita ditimpa dengan kemarahan dan murka Allah yang telah menimpa 

orang-orang Yahudi, sebagaimana dalam hadits Abu Musa: Di zaman sebelum kalian, ada 

sejumlah Bani Israel yg bermaksiat kemudian dilarang oleh seseorang. Namun esoknya orang 

tersebut duduk dan makan-minum bersama si pelaku maksiat tadi seakan tidak pernah 

menyaksikan maksiat yg dilakukannya kemarin. Melihat perbuatan mereka itu, Allah pun 

mencampuradukkan hati mereka dan melaknati mereka lewat lisan Dawud dan Isa bin Maryam. 

Itu karena mereka selalu bermaksiat dan melampaui batas. Demi dzat yg jiwaku berada di 

tangan-Nya. Kalian harus memerintahkan yg ma‟ruf dan melarang yg munkar, serta menarik 

para penjahat kepada kebenaran, atau Allah akan mencampuradukkan hati kalian dan melaknati 

kalian sebagaimana Dia melaknat mereka”. 



17 | P a g e  

 

Metode Menasehati dan Memberi Pengarahan 

 

Nasehat dan Pengarahan 

 Tidak hanya ulama‟ saja yang diwajibkan berdakwah ke jalan Allah, akan tetapi wajib 

bagi setiap muslim yang mampu. Di dalam al-Qur‟an ayat yang mewajibkan dakwah tidak 

dikhususkan pada ulama dan tokoh saja, akan tetapi wajib bagi setiap muslim yang mengikuti 

nabi Muhammad, Allah ta‟ala berfirman melalui sabda nabi Yusuf: 

                                          

       

Artinya: Katakanlah (Muhammad): "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, Maha suci Allah, dan aku tidak 

termasuk orang-orang musyrik".
1
 

“Bashirah”  di sini maksudnya orang yang mengajak ke jalan Allah hendaknya tau dan 

mengerti apa yang mereka ajak, meskipun ajakannya mudah maupun sederhana. Seperti pada 

contoh: jika seseorang tau tentang hukum-hukum sesuci, sholat dan semisalnya, maka ajaklah 

manusia yang tidak tahu tentang hukum tersebut untuk mengetahuinya, dan bertindak sesuai 

dengan syari‟at Allah. 

Bahwa sebagian besar permasalahan dunia Islam dapat dipecahkan jika orang-orang 

Islam paham tentang berdakwah. Kemudian menjalaninya dengan benar. Demikian orang-orang 

muslim yang hidup pada awal mundurnya peradaban, pada waktu itu mereka tidak melakukan 

dakwah dan kewajibannya. Sebagaimana berpegang pada kemajuan zaman dan peradaban yang 

tinggi yang merupakan pemahaman tentang dakwah dan menjalaninya di setiap tingkatannya dan 

                                                      
1
 Yusuf: 108 
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saling membantu mengajak sholat, dan para nabi, terutama nabi Muhammad saw., penutup para 

nabi. 

Dalam menghadapi problematika sosial modern dan terkini yang semakin menurun di 

masyarakat Islam, metode dakwah yang ringkas dan terbatas dengan cara menasehati dan 

memberi petunjuk harus tetap ada. Disamping itu hendaknya menyempurnakan upaya dakwah 

dan pendidikan Islam secara menyeluruh dalam mencegah problematika tersebut. 

Pendidikan Islam merupakan kegiatan khusus dakwah Islam.  Sesungguhnya pendidik 

lebih berpengalaman di bidang pendidikan dari pada pendakwah. Karena para pendakwah 

barangkali dakwahnya terbatas pada mengubah manusia dari kesesatan menuju hidayah. 

Sedangkan pendidik akan selalu terus menerus mendidik dan tidak akan berhenti sehingga 

manusia mau menjadi pendakwah ke jalan Allah. Perilaku islami di setiap tempat di mana umat 

Islam hidup akan selalu memerlukan para pendakwah dan para pendidik, bahkan mereka perlu 

untuk melanjutkan dan memadukan upaya dakwah mereka. 

 Ketika kita tidak mendidik para pemuda, bahkan para laki-laki dan perempuan dengan 

pemahaman benar tentang dakwah Allah dan cara yang baik dalam menjalankannya, selama kita 

juga tidak melatih para pendidik tentang pendidikan islami yang menyeluruh yang bertujuan 

membentuk kepribadian Islam sempurna. Maka orang-orang Islam akan mengikuti gaya hidup 

yang meniru-niru budaya dan nilai barat,bahkan meniru barat dalam bidang politik, ekonomi, 

persenjataan dan semua system kehidupan. 

Metode Reformasi 

 Allah telah menciptakan manusia sebagai pemimpin di bumi, kemudian manusia 

menempati dan menyebar di bumi. Disamping itu agar manusia bertasbih kepada sang pencipta. 

Manusia telah membentangkan di setiap jalan kebenaran. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur‟an  
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                                           

                               

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata: "Apakah Engkau hendak menjadikan 

orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 

dan mensucikan nama-Mu?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui."
2
 

Kemudian Allah berfirman dalam surat lain 

                                  

                   

Artinya: 4. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 5. 

Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), 6. Kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; maka mereka akan mendapat pahala yang tiada 

ada putus-putusnya.
3
 

Allah menceritakan karakter jiwa manusia dan unsur-unsur kebaikan dan kefasikannya, Allah 

dalam al-Qur‟an: 

                                                      
2
 Al-Baqarah: 30 

3
 At-Tin: 4-6 
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                                          

       

Artinya: 7. Demi jiwa serta penyempurnaan ciptaannya, 8. Maka Allah mengilhamkan kepada 

jiwa itu (jalan) kejahatan dan ketakwaannya. 9. Sungguh beruntung orang yang menyucikannya 

(jiwa itu), 10. Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.
4
 

Allah SWT adalah sang pencipta yang maha agung, tidak menciptakan langit dan bumi 

maupun keduanya kecuali dengan benar, tidak berarti menjadi pemain di antara mereka. Allah 

menciptakan manusia dan mengajarinya dalam keadaan lemah.  

              

Artinya: Sungguh Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah.
5
 

Allah mengetahui kejelekan dan kebaikan, benar dan batil manusia yang saling berselisih. Akan 

tetapi Allah menjadikan hal tersebut bagi manusia sebagai cobaan dan ujian yang sulit di dunia. 

Kemudian Allah akan membalasnya dengan balasan yang setimpal. Allah ta‟ala berfirman:  

                                      

Artinya: Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan 

oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya,
6
 

Dunia adalah  tempat bencana dan kesulitan, tidak ada ketenangan dan kekekalan. Akan 

tetapi dunia merupakan rumah dan pasar besar. Barang siapa yang beramal baik akan beruntung 

                                                      
4
 As-Syamsu: 7-10 

5
 Al-Balad: 4 

6
 Qaf: 16 
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dan barang siapa beramal buruk maka akan rugi di dunia dan akhirat. Rasulullah bersabda: 

“Surga di kelilingi dengan sesuatu yang di benci dan neraka di kelilingi dengan sesuatu yang 

disukai.” 

 Jika perkara tersebut terjadi, ujian (fitnah) pasti terjadi terhadap manusia. Jalan apa agar 

selamat dari samudra yang bergelombang, yaitu bencana dan malapetaka? 

Islam adalah agama yang agung.  Jika manusia dapat memahami Islam sesuai dengan 

syari‟at, maka dapat menjamin keselamatan dan meningkatkan derajat manusia baik di dunia 

maupun di akhirat. Islam menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram, karena Islam 

adalah agama yang diturunkan oleh Tuhan. Pencipta lebih tahu dari ciptaannya, sebagaimana 

sang pencipta memperhatikan ciptaanya?! 

Dalam kehidupannya, orang Islam selalu berfikir dan bersabar dalam menghadapi 

kerasnya  hidup. Mampu menghadapi perubahan-perubahan dengan menggunakan akal dan jiwa 

yang bersih. Kemudian Apa yang orang Islam lakukan dan dengan senjata apakah ketika 

menghadapi hal tersebut? 

Seorang muslim tidak akan lupa tentang kebenaran, dia bisa menjaga dirinya. 

Keberadaanya harus ada badan dan akal, akan tetapi memiliki dasar hati yang berdebar-debar, 

ruh yang berkilat, jiwa yang merasa, kerinduan yang tinggi mendorong menuju kemuliaan, dan 

tekun beribadah. Orang muslim memandang sesuatu yang menurut Allah sebuah kebahagiaan. 

Takut terhadap hukuman dan neraka Allah.  

Karena itu menjadi keharusan bagi seorang muslim agar memperhatikan ruhaninya. Ia 

melembutkan ruhaninya dengan ibadah dan pengawasan Allah sepanjang siang dan malam, 

hingga ia selalu bangun, sadar, dan waspada pada sihir-sihir syetan serta bisikan-bisikannya yang 

membahayakan. Ketika segolongan setan menyetuhnya dalam salah satu kondisi kelemahan 

manusiawi, maka pikirannya akan membangunkannya, maka ia kembali waspada, bangun, 

taubat, dan beristighfar. 

                                  
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-bayangi pikiran 

jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat kepada Allah, maka ketika itu juga 

mereka melihat (kesalahan-kesalahannya).
7
  

Rasulullah saw bersabda kepada sahabat: “perbaruilah iman kalian” lalu sahabat bertanya : 

bagimana kami memperbaruinya ? Maka nabi saw menjawab: “perbanyaklah mengucap kalimat 

la ilaha illa Allah.” 

Orang muslim membutuhkan jiwa yang kuat dan diri yang baik agar bisa melaksanakan 

ibadah kepada Allah dengan ketaatan, sebagaimana membaca al-Qur‟an dengan penuh 

kesabaran/perlahan-lahan, tadabbur dan tenang. Konsentrasi berdzikir. Sholat yang benar, 

sempurna, khusu‟ dan kehadiran ingatan merupakan syarat sahnya sholat. Selain itu, di antara 

macam-macam ibadah dan latihan spiritual adalah melatih dirinya dalam melaksanakan ketaatan 

tersebut, sehingga menjadikan dunia, adat dan alaminya tidak ada pemisahan dan perpecahan.  

Maka dari itu mendzalimi diri sendiri, mengasihi perasaannya dan perasaanya terjaga. 

Jika Allah menguasai beberapa masa yang terjaga, memperhatikan, pengawasan Allah pada 

rahasia dan secara terang-terangan, komposisi/formulasi, takut pada Allah dan pengawasannya 

sendiri dalam berhubungan dengan manusia tidak melanggar, tidak menyimpang dari kebenaran 

dan tidak sesat di tengah jalan. 

 Ini merupakan gambaran agama Islam  yang merupakan jalan damai dan kebenaran yang 

datangnya dari Allah swt. Sebagaimana firmannya dalam al-Qur‟an :  

                         

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.
8
 

Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Qur‟an, 

                                                      
7
 Al-„Araf: 201 

8
 Ar-Ra‟ad: 11 



23 | P a g e  

 

            

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,
9
 

Wajib bagi umat Islam untuk berjihad menahan nafsunya, memperbaiki urusannya dan keluarga 

yang menjadi tanggungannya. Dengan demikian menjadi baiklah kondisi masyarakat karena 

keluarga di dalamnya. 

Metode transformasi sosial dengan kekuatan: 

 Metode kekuatan merupakan salah satu cara untuk mengubah kondisi sosial. Metode ini 

mendominasi pada sebagian masyarakat sebagai sarana berdialog atau.... dalam keberlansungan 

hidup. Bahkan, metode ini merupakan dasar dalam membangun sebagian kekuatan sosial dan 

ekonomi sebagai ungkapan dari ideologi pemikiran tertentu. 

Jika kita membuat contoh dari hal itu, kita tidak menunjuk pada kondisi masyarakat atau 

negara-negara sosialis/komunis yang kehilangan otoritas dan yang kini musnah pemikirannya, 

sebagaimana yang kami temukan. Dengan perspektif historis, kami dapati bahwa dengan 

mengikuti filosofinya, sejarah sosial mencerminkan gambaran jujur tentang benturan antara dua 

kelas sosial dalam membangun masyarakat. Strata pemilik segala sesuatu dan strata yang tidak 

memiliki sesuatu pun. Maksudnya sesuatu yang mengakibatkan semakin bertambahnya jumlah 

penduduk, majuanya ilmu pengetahuan, merebaknya industrialisasi, maka muncullah banyak 

kesulitan dan hambatan terhadap jutaan pekerja. Seiring perkembangan zaman, semakin tiran 

kelas pemilik itu dan semakin sengsara dan tersiksa kelas buruh. Konflik tersebut dalam 

pendapat Marxisme harus diselesaikan. Solusi itu muncul ketika kemarahan sudah sampai pada 

titik ledak atau titik puncak, sehingga berkobarlah revolusi dan para buruh menguasai pabrik di 

sekitar kita. Dan mereka menegakkan aturan yang merepresentasikan kepentingannya dan 

membangun masyarakat yang baru" 

Hal ini berdasarkan pada ideologi revolusi Markis, kelas pejuang. Ungkapan tersebut 

merupakan kemarahan, melawanan kedzaliman dan upaya merubah keadaan. Dalam rangka 

                                                      
9
 Al-Mudatsir: 38 
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tersebut, bermaksud untuk merubahnya dengan kuat, keras dan tumpuh darah. Jutaan korban 

rakyat Rusia telah melakukannya untuk menghilangkan sangat ketidakadilan. 

 Diktator kelas pekerja didasarkan atas runtuhnya diktator kelas penguasa, dan atas 

runtuhnya para petani dan yang tersisa hanyalah kelas bangsawan!!  

Perubahan Dalam Islam 

 Islam datang pada masa Rasul. Pada waktu itu manusia hidup dalam gelapnya kebodohan 

dan gelapnya kemusyrikan. Kehidupan dipenuhi dengan berbagai macam gambaran fenomena 

kesedihan, kedzaliman dan jatuh dalam kesalahan. Pada waktu itu masyarakat terbagi menjadi 

beberapa kabilah, suku jahiliyah, kaum dan bangsa yang saling berpengaruh dan saling 

membinasakan di antara mereka. Dengan jalan melarikan diri, mundur, peperangan dan saling 

mendatangi dengan tiba-tiba. !! 

 Agama Islam adalah agama penutup, datang dengan membawa cahaya tauhid untuk 

menghilangan gelapnya kemusyrikan. Mengatasi kedustaan, kedzaliman, tiranisme, keadilan dan 

kebaikan. Islam telah mengikuti perubahan secara bertahap demi membangun masyarakat atas 

dasar kaidah dan prinsip baru. Meskipun dalam hal dakwah ke jalan Allah tidak lagi dengan cara 

revolusi yang keras, sebab Allah ta‟ala hanya memerintahkan dakwah itu secara rahasia sampai 

Allah mengizinkan nabinya untuk menyatakan kerasulan dengan terang-terangan. 

 Dalam hal meletakkan sendi-sendi ibadah dan muamalah, Islam membawa hukum-

hukum secara bertahap. Karena syari‟at yang bijaksana mengetahui karakter jiwa manusia. 

Syari‟at juga tahu bahwa jiwa ketika terbiasa dengan sesuatu, maka akan terbiasa padanya. 

Kemudian tibalah hukum Islam untuk mengatur hubungan manusia dari waktu ke waktu secara 

bertahap. Contohnya mengharamkan minuman keras, kemudian al-Qur‟an datang melarang 

menjalankan sholat dalam keadaan mabuk. Sebagaimana Allah berfirman: 

            
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Artinya:  “janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam Keadaan mabuk,”
10

 

kemudian dilarang secara penuh, kerena itu Allah berfirman: 

                                  

            

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 

untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka 

jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
11

 

 Dalam menghadapi problem perubahan sosial modern yang sesuai dengan metode islami, 

Islam menghendaki perubahan adat-adat dan pola perilaku yang mendorong sejumlah problem 

dalam membangun keluarga dan masyarakat yang islami. Jika kita memberikan contoh, maka 

kita tidak berani mengabaikan pekerjaan dan bermalas-malasan mencari ilmu dan pendidikan. 

Hal tersebut alasan lemahnya motif bekerja dan pendidikan dalam jiwa individu. Islam sangat 

menginginkan keselamatan untuk membangun akal, jasmani dan jiwa seorang muslim, bahkan 

mendorong di manapun berada. Allah ta‟ala berfirman: 

                     

Artinya:  “Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?"”
12

 

 

 

                                                      
10

 An-Nisa‟: 43 
11

 Al-Maidah: 90 
12

 Az-Zumar: 9 
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 Metode Moderat yang berdasar pada integrasi banyak cara dan sandaran yang 

saling menguatkan: 

Telah kita paparkan sebelumnya mengenai ringkasan beberapa metode yang diikuti 

dalam menghadapi problem sosial dan menghilangkannya. Sebagian metode tersebut dibedakan 

dengan ketenangan hati, dibedakan juga dengan kekerasan yang patuh terhadap metodenya dan 

perkara alami yang didepannya.   

Seperti yang telah kami katakana, bahwa agama Islam ketika mengobati perkara-perara 

tersebut dengan ucapan (ilmu logika). Manusia adalah kholifah yang diciptakan dari mani, 

diciptakan dengan tujuan memilih antara salah satu jalan yang dibenaran.  

                                    

Artinya:  7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan)nya. 8. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. 

Sewaktu-waktu manusia dapat melalui salah satu jalan: jalan kebaikan dan kejelekan. 

Allah SWT  telah menerangkan bahwa umat Islam adalah umat terbaik bagi manusia, akan tetapi 

umat Islam mengikuti jalan tengah di setiap jalan kehidupan. Tidak berlebihan dan tidak 

kekurangan, tidak bertindak keras dan tidak memandang remeh. Sebagaimana dibenarkan dalam 

al Qur‟an, 

Artinya:  “dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 

pilihan”  

Moderatisme adalah berprinsip lurus dan seimbang di semua aspek kehidupan. 
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Agama Islam pada hakekatnya adalah agama yang baik, menyeluruh di setiap waktu dan 

tempat. Islam tidak membawa prinsip dan solusi yang keras dan prematur, sebagaimana yang 

telah dijalankan oleh gerakan-gerakan tersebut dan ideologi yang berlawanan dengan Islam 

seperti paham kapitalisme monopoli dan komunisme. Meskipun prinsip-prinsip tersebut 

bentuknya ekonomi dan filsafat sosial, namun dapat meracuni Islam dengan kebekuan dan 

keterbelakangan. Peneliti yang adil berpendapat, bahwa itu adalah dakwaan yang palsu, telah 

mati bersamaan dengan matinya imperium komunisme dan tak berdaya untuk melaksanakan 

prinsip-prinsip diri. Begitu juga pendapatnya mengenai asumsi paham kapitalisme telah 

mengacaukan ekonomi, melemahkan problem pekerjaan, komunisme pengangguran dan 

ketidaksesuaian ekonomi dalam berbagai tingkat, lebih-lebih konflik sosial sampai batas terlepas 

dan hilang. Oleh karena itu Islam memandang setiap perkara dan permasalahan menjadi manis, 

spesial, dan fleksibel, karena mengikuti waktu dan tempat khusus. 

Adapun contohnya banyak dan terhitung, di antaranya bahwa Islam memperbolehkan 

penguasaan dan perdagangan dengan batasan halal dan haram yang tidak mengandung unsur 

penipuan, pemalsuaan atau monopoli terhadap manusia. 

                  

Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
13

 

Islam tidak menuntut jual-beli dan berdagang dengan sistem monopoli, sebagaimana dalam 

kapitalisme. Islam juga tidak memonopoli atas yang berpengaruh dan yang berkuasa, 

sebagaimana dalam kenyataan komunisme, tetapi menjadikannya sesuai dengan kemaslahatan 

individu dan kesempurnaan masyarakat. 

 

 

                                                      
13

 Al baqarah: 275 
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Pengalaman Kerajaan Arab Saudi Dalam Menerapkan Hukum Islam dan 

Pengobatannya Terhadap Sejumlah Problematika Sosial 

 

Kerajaan Arab Saudi adalah tempat turunnya wahyu Tuhan melalui nabi terbaik yang 

diutus untuk alam semesta. Tanah para penyair yang suci, sekaligus tanah haram yang mulia. 

Sebuah kerajaan yang menjadi kiblat orang muslim di seluruh penjuru dunia. Dengan demikian 

Arab Saudi menempati posisi khusus dan istimewa di antara seluruh negara Islam. Posisi ini 

menjadi keharusan baginya untuk bangkit menjalankan amanah menerapkan hukum Islam demi 

mendapat ridha Allah dan rasulnya sesuai dengan kemampuan. 

Sejarah penetapan hukum islam: 

Sejak kunci kekuasaan Arabi Saudi dipegang oleh Raja Abdul Aziz, beliau telah 

berpengalaman dalam eksperimen dan menciptakan kreasi. Beliau hidup di jantung jazirah Arab 

dalam masa yang lama,bercampur dengan kabilah-kabilah. Kemudian beliau menaklukan kota 

Riyadh seraya mengumumkan kekuasaannya pada tahun 1319 H bertepatan dengan hari 

kelahirannya yang ke 20. Beliau termasuk orang yang bersungguh-sungguh dalam 

memperjuangkan kesatuan Negara Arab sampai tahun1352 H bertepatan tahun 1933 M. 

Perjuangan tersebut memberikan dirinya pelajaran dan latihan terhadap urusan Negara dan 

keadaan manusia.  

Di tengah perjalanannya, beliau mampu mengenal pribadi-pribadi yang mempercayai 

ketaatan, kekuatan pribadi dan tindakan baik mereka. Beliau juga bergantung pada mereka dalam 

melaksanakan politinya.  

Pada awal pemerintahannya, beliau berusaha dengan sangat gigi dan tidak mudah dalam 

menyebarkan keamanan di seluruh negara Arab Saudi, sehingga kehidupan manusia menjadi 

stabil dan aman. Di antara contohnya adalah, beliau melantik beberapa amir di berbagai daerah 

yang bersungguh-sungguh menundukkan manusia dengan kekuasaannya. Mereka menghukum 

para pembelot, para bandit serta memukul orang yang melarikan diri agar tidak bisa lepas dari 

tangan keadilan. 
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Sehingga stabilitas merata dan ketenangan jiwa mereka untuk diserahkan pada kekuasaan 

Negara yang adil. Para amir mengkosongkan diri dari senjata dalam keadaan apa pun untuk 

system keamanan yang didirikan oleh raja Abdul Aziz. Ketika upayanya dirahmati Allah untuk 

menerapkan hukum Allah, membangun pemerintahannya serta melengkapi kesatuan tanah air 

yang besar dengan kekuasaan dan kepemimpinannya. Penyangga kerajaan adalah keesaan Allah 

dan asasnya adalah pengadilan syariat Allah. Adapun  tujuannya untuk mencapai ridha Allah 

ta’ala. Pembangunan kerajaan Arab Saudi adalah Negara pelopor dalam penerapan syariat Islam.   

 Beliau hidup di Kerajaan, terletak di benua yang sangat luas, terpisah menjadi beberapa 

bagian dan saling berjauhan. Pada waktu itu di kerajaan tidak ada hubungan antar daerah dengan 

menggunakan sarana-sara telekomunikasi modern apapun, kebiasaan kabilah-kabilah Arab yang 

tinggal di Kerajaan, pengetahuan tentang adat-adat tribalisme, fanatisme kesukuan, dan 

peperangan jahiliyah yang meresap di Kerajaan. Kemudian tegaklah keamanan yang memutus 

semua hal itu beserta akar-akarnya dari seluruh penjuru Kerajaan dan berbagai kawasan. Maka 

diketahuilah bahwa keutamaan hal itu berpulang pada Allah, kemudian pada otoritas para 

penguasa agung Kerajaan untuk menerapkan syari’at di segala bidang, yaitu hukum, politik, 

administrasi, hukum perdata, ekonomi serta hubungan kemasyarakatan. 

 Di masa hidupnya, tindak kejahatan semakin menurun (meskipun ada beberapa faktor 

yang mendorong ke hal tersebut). Beliau menjadi saksi mata atas dampak besar yang 

memungkinkan untuk mewujudkan syariat Islam di negara Arab diantaranya, keamanan, 

ketenangan, ketenangan jiwa, keteguhan hati, dan kekuatan penuh pada   

Disebutkan bahwa pengaruh raja Abdul Aziz dalam menyatukan daerah negara Arab dan 

menyatukan penduduknya dengan satu kalimat dan satu pendapat, adalah pengaruh kemukjizatan 

yang sesungguhnya. Karena dalam mengembangkan dan merubah masyarakat dari kekacauan 

menjadi stabil dan aman secara konfrehensif adalah suatu kejadian besar dalam catatan Negara 

Arab demi menstabilan keamanan pada seluruh Negara Arab sehingga manusia bisa 

membedakan antara halal dan haram. Raja Abdul Aziz mulai melakukan perubahan, kemudian 

melantik beberapa amil lainnya sebagai penggantinya. Meninggalkan wasiat dengan kelembutan 

dalam perenungan bersama rakyat. Beliau tahu adat-adat negaranya yang berbeda, kemudian ia 

mengirim amir yang tahu tentang keadaan mereka. Beliau membuat suatu perumpamaan 

madinatul ula yang banyak mengalir mata air, bumi pertanian yang subur, dan pohon-pohon 
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kurma yang produktif. Ketika beliau menguasai tradisi khusus kota ini untuk proses jual-beli 

pohon kurma dan mata air, bahwa mereka cukup mencatat dalam buku kecil selama 

perkembangan zaman. Maka jadilah bumi pertanian dan mata air yang memiliki nilai jual yang 

tinggi. Manusia mulai mengenal satu sama lainnya yang bergantung pada tidak ada pengakuan 

pengadilan resmi tatkala mereka mengadukan urusannya kepada Raja Abdul Aziz, beliau 

memerintahkan mereka untuk berhenti bertikai, dan mengakui dokumen-dokumen tersebut. 

Raja Abdul Aziz dalam menjalankan politik dan menerapkan syariat Islam bersama 

rakyat dilakukan secara bertahap dalam membiasakan kehidupan baru mereka dan perubahan 

besar. Kemudian beliau mengatur peralatan Negara, menyebarkan pusat-pusat kepolisian di desa, 

membuat inovasi yang memudahkan hukum-hukum manusia dan memenuhi kepentingan mereka 

serta menjaga hak-haknya. Maka berkembanglah peralatan polisi, menyusun petugas qishas yang 

berpengaruh dan terkenal dengan kemahirannya. Beliau juga menyebarkan pendidikan dan 

menggalakannya. Membuka sekolah-sekolah dengan memperhatikan pendidikan agama Islam. 

Urusan pemerintah bertindak tegas terhadap orang yang mengikutinya. Dan telah ada 

kekuasaan anak-anak imigran dengan kebangkitan yang nyata. Di kerajaan mereka 

merealisasikan merubah masyarakat Saudi menjadi masyarakat modern, sehingga bidang 

pendidikan meluas dari fase ke fase. Merea juga memperhatikan pusat pendidikan tinggi, maka 

tumbuhlah beberapa perguruan tinggi dan kampus, meningkatnya perhatian terhadap polisi-

polisi. Mereka membangun berbagai pondok pesantren modern dengan persiapan yang terbaik 

sesuai dengan kapasitas manusia, materi, peralatan, perlengkapan, dan beberapa mobil. Satu sisi 

para polisi mampu menjaga keamanan, sisi lain menambah kemuliaan mereka di depan umum. 

Dari penjelasan sebelumnya, kita menyimpulkan bahwa untuk mempertegas  kenyataan 

yang sangat penting khususnya stabilitas situasi, terjaganya keamanan dan terberantasnya 

kejahatan di masyarakat. Bahwasanya semua itu bertujuan untuk mewujudkan penerapan syariat 

Islam dari posisi awal. Prinsip ini kebalikan dengan hubungan hukum buatan yang menurun dari 

segi keamanan yang menimpa masyarakat sekarang ini. Prinsip ini juga kebalikan dengan sistem 

dan undang-undang buatan. Dan menunjukkan atas ikatan dalam dan tegak antara penerapan 

undang-undang kriminal secara Islami dan turunnya tingkat kejadian kriminal, stabilitas 

keamanan dan sosial di negara ini. 
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Pengaruh Penerapan Syari’at Islam di Kerajaan Saudi Arabia: 

 Kita memperlihatkan sebagian pengaruh penerapan hukum islam yang bijak dalam 

kehidupan sosial kerajaan saudi arabia, sebari memaparkan hal tersebut sebagai sistem 

pemberantasan kejahatan. 

Sistem pemberantasan kejahatan di kerajaan Saudi berpegang pada penerapan prinsip 

kewajiban secara syari'at Islam di berbagai aspek, perkara, hukum publik, perdagangan, janaiyat 

serta hukum pidana secara menyeluruh. sekiranya menghukum setiap kejahatan sebagaimana 

yang telah ditetapkan di al-qur'an dan sunnah nabi atau dalam forum ijma' atau mengkiaskan 

pada salah satu hukum tersebut. 

 Apabila tidak ditemukan sebuah hukum, maka hakim boleh mengemukakan pendapatnya 

sendiri dengan mengeluarkan hukum dari kaidah-kaidah umum yang terdapat dalam syari'at 

Islam, tujuan-tujuan dasarnya  disertai kesepakatan para ulama fikih dan melaksanakan apa-apa 

yang dikatakan oleh mayoritas ulama’ di berbagai daerah dan tidak memihak salah satu madzhab 

fiqih, karena ungkapan itu tergantung kekuatan dalil dari madzhab apapun itu. Ketika tidak ada 

dalil secara kuat maka menggunakan madzhab Imam Ahmad bin Hanbal. apabila tidak adanya 

teks pada madzhab ini maka menggunakan ijma'. 

 

Beberapa Kejadian Tindak Pidana Masyarakat Kerajaan Arab Saudi Dan Republik Mesir 

Selama Lima Tahun Sebelumnya 

Statistik resmi secara umum benar dan valid mengungkapkan fakta-fakta. karena itu 

memaparkan kejadian kejahatan dari setiap masyarakat yang memberitahu pada kita sejauh mana 

keberhasilaan kebijaksanaan masyarakat tersebut dalam memberantas kejahatan. 

Perlu diketahui bahwa turunnya angka kejaahatan di setiap masyarakat berarti 

berhasilnya dalam menerapkan kebijakan penanggulangan kriminalitas. Meningkatnya angka 

kejahatan berarti gagalnya dalam menerapkan politik tersebut. Kita akan melihat jadwal menurut 

penelitian beberapa kejadian kriminal selama lima tahun dahulu (Th 1404-1407 H/ 1983-1987 

M) 
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Jadwal no.1 

Beberapa Kejadian Kriminal Di Kerajaan Arab Saudi Pada Th 1404-1407 H 

Tahun Jumlah Penduduk Jumlah Kriminal 

1404 12484000 16343 

1405 12826000 18956 

1406 13220000 21452 

1407 13612000 21054 

 

Jadwal No.2 

Beberapa Kejadian Kriminal Di Republik Mesir Arab 

Tahun Jumlah Penduduk 
Bilangan kejadian kriminal 

Kejahatan  Pelanggaran  Jumlah 

1404 44817000 1635 1031694 1033329 

1405 46063000 1808 1086221 1088029 

1406 46694000 2019 1259114 1261133 

1407 48847000 2112 1285733 1287845 

1408 49681000 6446 138933 1386379 

 

Perhatikan tabel no. 1 dan no. 2, kita melihat kejahatan yang dilakukan oleh masyarakat 

Mesir naik secara pesat, sekiranya angka kejahatan bertambah dibanding dengan masyarakat 

Saudi, dengan perbandingan 17:1 (maksudnya satu kejahatan di Saudi berbanding 17 kejahatan 

di Mesir) 
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Tabel di atas menjelaskan pada kita sebagai bukti yang jelas, bahwa politik syariah di 

masyarakat Saudi  telah sangat berhasil dalam mengurangi kejahatan dan membatasi 

penyebarannya. Adapun politik hukum wadh'i yang dijalankan oleh masyarakat Mesir, gagal 

dalam memberantas kejahatan, di mana hukum wadh'i tidak berfungsi mencegah dan menolak 

dalam menghukum para pelaku kejahatan. 

Kita tidak lupa menyanjung keteguhan dan kekuatan politik yang berjalan di kerajaan 

Arab Saudi dalam menghukum penjahat pada beberapa tindak kriminal yang berbahaya, seperti 

pengedaran, penyelundupan dan perdagangan narkotika. Semua itu merupakan sebab-sebab 

terkuat yang dapat mencegah menyebar dan membatasi terjadinya tindak kriminal yang 

berulang-ulang. 

Berarti bahwa masyarakat Saudi yang menerapkan syari'at Islam di segala urusannya, 

mereka akan senang terhadap stabilitas politik dan ekonomi. Mereka juga menstabilkan 

keamanan, ketenangan menyelimutinya dan kejahatan semakin berkurang. Hal itu untuk menolak 

hukuman secara kuat dan meyakinkan manusia agar menjalankan perintah-perintah Allah. 

 

 

 

Mesir

Saudi
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Beberapa Problem Sosial dan Penerapan Untuk Mengatasinya Dalam 

Islam 

 

Islam menggambarkan tanggung jawab sebagai gambaran yang terbaik, begitu juga Islam 

menetapkan tanggung jawab sebagai penetapan yang terbaik. Mencakup beberapa sebab dan 

aspek. Dengan tanggung  jawab hubungan masyarakat dan individu menjadi lekat, atas dasar 

akidah dan imannya yang berkaitan dengan masyarakat beragama. Islam menghukum seseorang 

yang mengabaikan tanggung jawab, baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia ia meremehkan 

masyarakat yang mengakibatkan kesia-sian dan kehinaan. Sedangkan  di akhirat menghukum 

atas peremehan tersebut dengan siksa yang pedih. 

Tanggung jawab dalam Islam komprehensif, meliputi berbagai aktifitas dan situasi, dan 

apa yang diyakini atau membuka sesuatu rahasia yang disimpan. Allah ta’ala berfirman:  

                                  

                 

Artinya: “dan mereka berkata: "Aduhai celaka Kami, kitab Apakah ini yang tidak meninggalkan 

yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa 

yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). dan Tuhanmu tidak Menganiaya seorang juapun.” 
1
 

Meskipun perintah kebaikan semakin berkurang dan kejahatan meluas, Allah ta’ala berfirman:  

                             

                                                      
1
 Al-qur’an  
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Artinya: “52. dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan, 

53. dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis.”
2
  

Oleh karena itu kita harus memandang perkara kecil meskipun sedikit sebagaimana 

memandang perkara besar yang ada di depan kita. Kemudian perkara tersebut akan dihisab di 

hari qiyamah.  

                                    

Artinya: 7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan)nya. 8. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.” 
3
 

Demikian itu, faktor paling kuat untuk membentuk rasa tanggung jawab individu terhadap 

masyarakat begitu sebaliknya. Islam menjaga dan mengembangkannya. Islam mensyariatkannya 

bagi masyarakat hukum-hukum terhadap yang memiliki pertumbuhan yang dapat memberikan 

kontribusi bagi peraturan yang statis  

Dalam hal itu terdapat sangsi yang tepat untuk mewujudkan rasa tanggungjawab, baik 

dari individu terhadap masyarakat maupun dari masyarakat terhadap individu. Islam 

memperhatikan, mengembangkan, dan mengaturnya dengan berbagai aturan yang 

menjadikannya bisa berkembang dan stabil berdasarkan pada kaidah-kaidah yang kuat dan dasar-

dasar yang kokoh dan adil. 

Islam mendahului semua sistem dan ajaran agama dalam mengatur, mengembangkan, 

dan merumuskan kaidah-kaidahnya. Terhadap hal itu, Islam memiliki pengaruh yang efektif 

dalam memperkuat, menyokong, dan memperkokoh masyarakat. Berkaitan dengan hal itu, kami 

melakukan kajian terhadap sebagian problem masyarakat dan memaparkan implementasi untuk 

mengatasinya melalui perspektif Islam yang menekankan tanggung jawab individu dan 

masyarakat, di antaranya: 

                                                      
2
 Al-Qur’an 

3
 Al-zalzalah: 7-8 
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Permasalahan Kebodohan dan Keterbelakangan: 

Al-jahlu (kebodohan/ketidak tahuan) antonim dari al-ilmu (mengerti) yang termasuk 

dalam bab fahima (faham) dan salima (selamat/aman). Kata Tajahul (pura-pura tidak tahu) 

berarti membuat dirinya bodoh namun tidak demikian. Kata Istajhalahu berarti menganggap 

bodoh atau meremehkan . Tajhil (pembodohan) dinisbatkan pada al-jahlu (ketidak tahuan). 

Makna al-jahlu dalam al-qur’an telah disebutkan melalui sabda nabi Musa A.S kepada 

bani isra’il. Allah SWT telah berfirman: 

                              

Artinya: mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan?" Musa 

menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang 

yang jahil".
4
 

Sebagaimana Allah berfirman melalui sabda nabi Yusuf A.S dalam surat yusuf ayat: 33 

                                

Artinya: dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan 

cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang 

bodoh." 

Sekarang ini penyakit bodoh telah menimpa kaum muslim, dan menyebar di antara 

mereka. Hal itu karena mereka menolak sumber-sumber ilmu dan cahaya yang dibawa islam. 

Bahkan mereka mengikuti kesesatan para pemimpin lainnya yang berperadaban dan bersinar 

lainnya, menyesatkan mata dan pikiran mereka dengan ilmu yang tidak kuat dan tidak cukup. 

Mereka terburu-buru dalam taklid  

                                                      
4
  Al-Baqarah: 67 
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Tergesa-gesa dalam bertaklid dan berpindah tanpa memperhatikan (hati-hati) dan tanpa 

juga kesadaran. Akan tetapi mereka bermalas-malasan dalam mencari ilmu yang bermanfaat di 

dunia maupun akhirat, sekiranya menjadikan mereka bagian dari dunia barat, bukan bangsa-

bangsa. 

Makna keterbelakangan dengan konsep modern yaitu, tidak mengikuti perkembangan 

hidup sekarang ini dan menjauhinya. Contohnya banyak, dalam bidang ilmu kaum muslim 

terdahulu telah mencapai obor peradaban umat manusia secara keseluruhan. Disamping itu 

mereka telah mencapai pada ilmu bahasa dan sejarah. Sedangkan lainnya pada ilmu 

dokumentasi, pernyataan, penelitian, dan kodifikasi ilmu pengetahuan. 

Dalam fenomena kehidupan masyarakat madani secara keseluruhan, kaum muslim 

sekarang ini telah tertimpa keterbelakangan. Mereka menolak –seperti yang telah kami katakan- 

untuk mencari ilmu dan belajar yang merupakan landasan agama Islam. “Menuntut ilmu wajib 

bagi kaum muslim laki-laki dan perempuan” sebagaimana dikatakan “Peribahasa adalah 

kerinduan orang mukmin”. 

Kaum muslim telah berpaling dan lalai dalam mencari ilmu dan rajin beramal, 

menjadikan mereka sebagai jarahan terhadap kejelekan bangsa-bangsa lainnya. 

Islam sangat gigih melawan dan memerangi kebodohan yang ada indikasinya dengan 

keterbelakangan. Pendakwah agar mau merenung dan memenej  bahwa ayat yang pertama kali 

turun dalam firman Allah :   

                                         

                           

Artinya: “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. 
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Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.”
5
 

Allah swt menceritakan pada kita dalam surat al-baqarah cerita tentang ciptaannya yaitu 

nabi Adam A.S dan menjadikan sebagai pengganti Allah di dunia. 

Penggantian tersebut karena ilmu dan kebijaksanaan Allah. Allah berfirman dalam surat al-

baqarah: 31-33. 

                                   

                                      

                                    

                      

Artinya: 31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 32. Mereka 

menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 

ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." 

33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama benda ini." Maka 

setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah 

sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" 

 

                                                      
5
  al-Alaq: 1-5 



39 | P a g e  

 

Islam dan Pendidikan Kognitif 

Pendidikan kognitif adalah pendidikan yang memperhatikan akal dan gizi, 

memperkuatnya dengan beberapa sebab aktifitas dan daya semangat hidup. Memberinya 

kemampuan untuk berfikir, merenung, memenej, menganalisa dan menyimpulkan, maksudnya 

megembangankan kemampuan ilmu dan penyusunan rencana. 

Akal adalah kemampuan yang siap untuk menerima ilmu. Adapun yang kami maksud 

adalah mengembangkan ilmu tersebut. Dalam pendidikan Islam, semula iman mendahului akal 

kemudian ditempati hati, akal, dan pikiran. Kemudian Islam memperhatikan ilmu dan 

pengetahuan. Ada pendapat yang mengatakan iman diakhirkan dari  pada ilmu dan pengetahuan, 

dan itu jarang menghasilkan manfaat dalam beribadah dan beramal. Itu termasuk kerugian, dan 

semoga Allah melindungi kita dari segala kejelekan/kejahatan. 

Diriwayatkan oleh ibnu majjah dengan sanadnya dari Anas bin malik R.A ia berkata: “Suatu 

kaum memuji sampai berlebihan kepada seorang lelaki di hadapan Rasulullah. Kemudian Nabi 

bertanya “bagaimana kemampuan akal laki-laki itu?”. Mereka berkata: “Kami memberitahumu 

tentang ijtihadnya dalam ibadah dan berbagai kebaikan, lantas engkau menanyai kami tentang 

akalnya?” Rasul menjawab “orang yang bodoh lebih banyak diakibatkan ketidak tahuannya 

ketimbang maksiatnya orang-orang yang berdosa. Seorang hamba besok akan diangkat 

derajatnya hingga dekat pada tuhannya sesuai kadar akalnya.” 

Diriwayatkan oleh ibnu majjah dengan sanadnya dari Abi Sa’id al-huduri R.a: Setiap hal 

memiliki sandaran, dan sandaran seorang mukmin adalah akalnya. Maka sesuai kadar akalnyalah 

kualitas ibadahnya. Tidakkah kalian mendengar perkataan para pendosa di neraka. 

                        

Artinya: "Sekiranya Kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah 

Kami Termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala".
6
 

                                                      
6
  Al-qur’an 
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Iman seharusnya mendahului akal sebelum ilmu  dan pengetahuan. Dengan adanya akal 

Allah membedakan manusia dengan hewan dan menjadikannya sebagi tempat tergantung 

pembebanan selama menjatuhkan pembebanan pada selain yang berakal, maka wajib adanya 

pertolongan bagi islam bahkan perawatan intensif dengan pendidikan akal. 

Sesungguhnya Islam mendidik akal melalui jalan syari'ah dan tidak mengandung syara' jika 

berlawanan dengan akal. Karena Syari'ah selalu bermanfaat bagi manusia baik agama maupun 

dunia. Antara syari'ah dan akal tidak tergambar saling berlawanan. 

Bagaimana Islam mendidik akal? 

Sesungguhnya Islam mendidik dan menetapkan akal sebagai bagian dari nikmat Allah 

terbesar setelah nikmat Islam bagi manusia. Rasulullah SAW bersabda: “Sesunguhnya pada hari 

esok, terangkatlah hamba Allah itu ke tingkat tinggi pada sisi Tuhannya menurut tingkat akal 

pikirannya”.". 

Islam telah melaksanakan bidang pendidikan akal dan menghadapi problem 

keterbelakangan dan kebodohan. Islam juga telah melakukan tiga tindakan pokok, yaitu: 

1- Membebaskan pikiran dari khorofah, dajjal, dan ikut buta. Kemudian memurnikan semua hal 

tersebut. 

2- Membatasi arah jalannya akal dalam orientasi yang sesuai dengan perjalanannya, dan 

memaafkan jika tidak  sesuai, karena sesunggunya Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. 

3- Membatasi metode yang benar terhadap visi dan tujuan akal. 

Tindakan Pertama: 

1- Membebaskan pikiran dari khorofah, dajjal, dan ikut buta: 

Sebagaimana telah kita sebutkan sebelumnya, -sejak turunnya wahyu  pertama kepada nabi 

Muhammad- bahwa Islam berpegang pada prinsip-prinsip memulyakan akal dan pikiran 

manusia. Allah ta'ala berfirman:  
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                                            

                      

Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.”
7
 

Sesungguhnya Islam telah memperkuat pikiran dan tafakur bahkan menganggapnya sebagai 

ibadah selama akal mampu berfikir yang sesuai  dengan porsinya. Abu Hurairah meriwayat dari 

Rasullullah, ,“Di antara kami ada lelaki yang berbaring di kasurnya, tiba-tiba ia mengangkat 

kepalanya, kemudian melihat bintang-bintang ke langit.” Ia berkata: “Aku bersaksi bahwa 

bagimu tuhan yang menciptakan “Ya Allah, ampunilah aku.” Maka Allah melihatnya dan 

mengampuninya. 

Kita mengetahui, bahwa Islam menganjurkan agar melawan kebodohan dan 

keterbelakangan dalam urusan dunia dan agama. Dalam kegiatan peradaban, kultur, dan percaya 

diri, Islam juga menganjurkan agar melakukan penelitian, usaha, dan mencari ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat. Dalam urusan dunia, Islam mewajibkan berfikir untuk membangun bumi. 

Sebagaimana firman Allah ta'ala: 

               

" Artinya: Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya "
8

 

(maksudnya menjadikanmu orang-orang yang memakmurkan dan menghuninya.... 

                                                      
7
 al-Alaq: 1-5 

8
 Hud: 61 
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Ibnu 'Araby berkata -ulama syafi'i- Isti’mar adalah permintaan kepada manusia untuk 

memakmurkan bumi dan permintaan yang diucapkan Allah berimplikasi wajib. 

 Orang muslim yang menolak pemikiran tersebut, ia merupakan orang berbuat dosa dan 

durhaka kepada Allah SWT, sebagaimana Allah mewajibkan orang muslim untuk 

mengembangkan dunia. Kalau kaum muslim sekarang ini paham akan tuntutan tersebut, tentu 

seseorang telah mendahului mereka dalam penemuan atau inovasi. 

2. Membatasi arah jalannya akal dalam orientasi yang membawa perjalanannya.  

Dalam rangka membantu akal dan mengarahkannya, sesungguhnya Islam membatasi arah 

perjalanan akal  dan orientasinya.  

Hal itu bagi Islam merupakan logika yang baik, karena ketika akal berfikir demikian, tidak akan 

mampu mencapainya, maka akan terjadi kesalahan yang negatif sebagai berikut: 

1- Menghambur-hamburkan usaha dan energi yang tidak bermanfaat, sebagaimana dalam 

peribahasa, bagai menanam di laut dan mengukir di atas air. 

2- Memberi peluang pada akal untuk melakukan kesalahan, bimbang dan pesimis, sehingga 

dapat terjerumus dalam kesesatan.   

3- Membiasakan akal bertindak kriminal dan istitat, menyebabkan rasa gelisah dan jauh dari 

kenyataan. 

Sebagai contoh akal lemah dalam menggambarkan dzat Allah SWT berupa bentuk, tempat, 

permulaan ataupenutup. Oleh karena itu sampai pada tahun kenabian  

“Dari Ibnu Abbas RA, diceritakan bahwa ada suatu kaum yang memikirkan tentang (hakekat) 

dzat Allah Azza Wajalla, maka Nabi SAW bersabda : “Berfikirlah kamu sekalian tentang 

mahkluk (ciptaan) Allah dan janganlah kamu sekalian berfikir tentang (hakekat) dzat Allah, 

karena kamu sekalian tidak akan mampu menggapai-Nya .” (HR. Abu Asy-Syaikh) 

Hanya saja bukan berarti Islam mencegah akal dan pikiran, akan tetapi mengarahkan 

jalannya akal sehinggaa tidak simpang siur yang dapat membahayakan, apalagi tidak bermanfaat. 
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Bahwasanya Islam melakukan itu untuk menjaga akal dari kesesatan, keterlantaran, dan pasrah, 

karena pada kenyataanya akal patuh ketika sampai pada batas-batasan yang telah Allah fitrahkan. 

 

3- Membatasi metode yang benar bagi pemikiran akal dan arahnya. 

Setiap sarana yang disyariatkan -dalam pandangan Islam- mengarah pada terwujudnya 

tujuan tersebut, adalah sebagai berikut: 

A. Akal mendorong untuk memperhatikan rasionalisasi ilmu: 

Hal itu dipertegas bahwa Islam menggalakkan mencari ilmu dan tidak memeranginya, 

sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa agama.  Rahasia tersebut adalah bahwa Islam 

selamanya tidak takut terhadap ilmu dan tidak membongkar penciptaan. Akan tetapi Islam  

mempertegas ilmu dan iman seseorang yang mengajak mencari ilmu. Dan mereka menuduh 

Islam sebagaimana menuduh agama-agama lain untuk memerangi ilmu, yaitu tuduhan palsu 

yang tidak didasarkan dalil atau bukti. Adapun jawaban yang kuat terhadap mereka adalah 

mengenal sejarah peradaban Islam.  

Peradaban yang didirikan oleh orang-orang muslim dengan membawa nama Islam 

memuat pernyataan yang tidak berlebihan -membangun kebangkitan keilmuan yang dalam dan 

luas yang mencakup semua penjagaan kehidupan manusia. 

B. Islam mengajak merenungi dan memikirkan sunnatullah pada makhluknya: 

Pendidikan tersebut bagi akal orang muslim melalui jalan perhatiannya terhadap sunah-sunah ke-

Tuhan-an pada makhluk-makhluknya merupakan sarana terbaik supaya akal manusia mengenal 

sejarah dan apa yang terkaitnya. Hal tersebut memberi faedah bertambahnya kemampuan dan 

pertumbuhan perasaan akal terhadap sunah-sunahnya, itu dibenarkan oleh firman Allah : 

                                       

           
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Artinya: 20. Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah 

menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
9
 

C. Mengajak mentafakuri hikmah Allah pada makhluk dan hukum-hukum-Nya: 

adalah pendidikan akal yang membentuk  karakter teliti dan disiplin. Hikmah dan hukum-hukum 

tersebut berjalan atas sunnah yang pasti dan sistem yang akurat, tidak terbelakang, namun 

teratur. Karena merupakan sunnah Allah SWT.  Islam mengajak akal agar merenungi makhluk 

dan memikirkannya. Maksudnya bukan merenung dan berfikir saja, akan tetapi perenungan dan 

pemikiran ini bertujuan untuk mencerahkan akal, khusu’nya hati, pemurnian jiwa dari aib supaya 

manusia dapat membangun kehidupan mulia di bumi ini. Yang sesuai dengan Allah memuliakan 

manusia 

                                        

                 

Artinya: 115. Maka Apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada kami? 116. Maka 

Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 

'Arsy yang mulia.
10

 

D. Islam mengajak akal untuk mentafakuri kebijakan syari’at:  

Allah ta’ala berfirman:  

                               

                                                      
9
 Al Ankabut: 20 

10
 Al Mu’minuun: 115-116 
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Artinya: dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia 

apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan,
11

 

Islam mengizinkan akal untuk berfikir, merenung dan memperhatikan sehingga 

                                  

Artinya: 29. Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya 

mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 

mempunyai fikiran.
12

 

Akal tersebut yang Islam muliakan dan menuntutnya agar terbebas dari penipuan, takhayul, 

dawaan ilmu ghaib, ketergantungan, dan taqlid. Imam Muslim meriwayatkan dengan sanad dari 

Mu’awiyah bin Hukumi as Salami R.A berkata: Aku berkata: Ya Rasulullah, kita membuat 

perkara di zaman jahiliyah, kita mendatangi dukun. Rasul berkata: “kalian Jangan mendatangi 

dukun”.  Kemudian aku berkata: kita menjadi pesimis, Rasul berkata: “jika hal itu ada pada diri 

salah seorang diantara kalian maka janganlah menghalanginya dari berbuat sesuatu”. 

Di antara ayat-ayat yang menunjukkan atas penghapusan taqlid adalah, Allah berfirman: 

                                         

            

Artinya: 170. Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah," 

mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati dari 

                                                      
11

 An Nahl: 44 
12

 Shaad: 29 
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(perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek 

moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".
13

 

Islam menuntut akal agar tidak menghubungkan dengan suatu informasi, maka Islam 

membenaran kecuali setelah ditentukan dan diperkuat. 

                                        

Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungan jawabnya.
14

 

 

                                                      
13

 Al Baqarah: 170 
14

 Al Israa’: 36 
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Kejahatan dan Penyimpangan 

 

Kejahatan: 

Al-Jarm (Kejahatan) berarti pelanggaran atau berbuat dosa. Al-Jarm jamaknya ijram, 

sedangkan jurum berarti kejahatan, berbuat dosa. Fi’il madhinya ada tiga macam, yaitu: 

jarama, ijtarama, dan ajrama. Sedangkan isim fa’ilnya adalah: mujrimun dan jarimun. 

Rasulullah bersabda: “Orang muslim yang paling besar dosanya (kejahatannya) terhadap 

kaum muslimin lainnya adalah orang yang bertanya tentang sesuatu yang sebelumnya tidak 

diharamkan bagi kaum muslimin, namun sesuatu tersebut diharamkan bagi mereka karena 

pertanyaannya.” 

al-jurm (kejahatan) berarti dosa, sebagaimana Allah ta'ala berfirman:  

                         

Artinya: “hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan 

kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.” 

Maksud ayat tersebut yaitu orang-orang kafir. 

Kata jarama digunakan dalam bahasa arab sebgai berikut: 

Jaruma: ketika seseorang banyak kejahatannya, yakni melakukan dosa. 

 Pengertian kejahatan dalam istilah psikologi dan sosial secara dasar adalah perilaku 

yang melanggar prinsip moralitas, yang mana sebuah kelompok menjatuhkan sanksi negatif 

yang bersifat resmi. Ketika kita menganggap kejahatan sebagai tindakan yang dilarang 

undang-undang, sehingga pelakunya akan dihukum. Kita bisa memahami bahwa Negara bisa 

berbeda-beda antara satu sama lain dalam menilai tindak kejahatan, bahkan satu negara saja 

bisa berbeda-beda tindak kejahatannya dari masa ke masa. 
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Penyimpangan: 

Di antara pakar sosiolog ada yang sependapat antara problem dan penyimpangan, 

memandang bahwa hal tersebut merupakan tingkat yang berbeda bagi seseorang, yaitu 

ketidakseimbangan aspek kehidupan sosial. Oleh karena itu mereka menggunakan ketiga 

istilah tersebut di tempat lain tanpa dibedakan. 

Oleh karena itu sebagian sosiolog misalnya Lemert berpendapat bahwa ada hubungan 

yang kuat di antara kerapuhan sosial dan kerapuhan individu yaitu, -penyimpangan-. Maka 

dari itu ada sejumlah pendekatan untuk studi penyimpangan sosial atau penyakit perilaku 

sosial (patologi sosial), yaitu bahwa faktor-faktor yang penting atau langsung menyentuh 

penyakit perilaku sosial adalah faktor-faktor sosial atau psikologi sosial secara natural. 

Dari titik awal ada tujuan umum dalam ilmu sosial modern yang sekarang berfokus 

pada seputar studi problematika sosial yang dikira-kirakan. Yaitu penyimpangan terhadap 

prinsip dan standarisasi yang ditentukan oleh masyarakat yang berprilaku  baik. Sebagaimana 

perhatian terhadap studi perilaku yang menyimpang, tidak berdasar pada macam-macam 

perilaku yang sederhana, tidak berulang atau hal yang muncul semat-semata karena ingin 

melarikan diri dan merasa muak!!! Akan tetapi studi perilaku yang seputar pada keadaan 

macam-macamnya yang dipandang dapat mengancam keberadaan kelompok dari satu arah 

dan prinsip-prinsip perilaku yang diterima dari arah lain.       

Islam, Kejahatan dan Penyimpangan 

Islam adalah agama yang benar, memiliki sistem sempurna bagi kehidupan dunia dan 

ahirat. Islam sangat berambisi untuk membangunan individu. Islam mengatur cara dan 

pendekatan yang menjamin individu dan seluruh umat manusia dengan keselamatan dan 

keteguhan. Allah SWT berfirman: 

              

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya.” 

Kemudian Islam menunjukkan jalan yang benar dan memperkenankan untuk memilih 
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yang terbaik antara benar atau batil dan kegelapan atau cahaya terang  

         

Artinya: “dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan” 

                                

           

Artinya: “dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada 

jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 

mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” 

Allah ta’ala telah menjelaskan bahwa seseorang yang menyimpang dari jalan dan 

metodenya, baginya siksa yang pedih dan akibat buruk. Sebagaimana berfirmannya:   

                             

Artinya: “5. Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), 

6. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala 

yang tiada putus-putusnya.” 

Allah berfirman: 

                                       

                            

Artinya: “37. Adapun orang yang melampaui batas, 38. Dan lebih mengutamakan kehidupan 
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dunia, 39. Maka Sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). 40. Dan Adapun orang-orang 

yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, 41. 

Maka Sesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya).” 

Beberapa Sarana dalam al-Qur’an untuk mencegah kejahatan   

Allah Ta’ala berfirman: 

              

Artinya: “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 

Lurus.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa al-Qur’an menunjukan jalan yang lebih baik dan 

lurus. Al-Qur’an memuat petunjuk dan kebaikan di setiap metode dan caranya. Bahwa 

petunjuk yang dibawa oleh al-Quran bertujuan untuk memerangi setiap yang mengakibatkan 

hilangnya jatidiri, hancurnya masyarakat terutama menyebarnya kejahatan. Oleh karena itu 

al-Quran menunjukkan ke jalan yang bisa menyelamatan kita dari bahaya tersebut. Dengan 

adanya hukum yang sempurna, kita dapat tertolong dari kejadian tersebut. 

Syariat Islam membawa metode yang utuh untuk menolong masyarakat dari 

kejahatan, dengan langkah yang pasti untuk mengobati fenomena tersebut yang dapat dibagi 

menjadi tiga dimensi: 

1. Dimensi konstruktif untuk membangun masyarakat yang saling menolong dan saling 

menyempurnakan. 

2. Tindakan pencegahan: melakukan pencegahan dan peringatan sebelum terjadinya tindak 

kejahatan.  

3. Tindakan pengobatan: melakukan penghalangan dan pencegahan setelah terjadinya  

tindak kejahatan, kemudian mengobati kejahatan, kriminal, dan masyarakat. 

Ada campur tangan besar di antara tindakan tersebut sekiranya tidak ada pemisah di 

antara keduanya. Semua sistem pembangunan presentif yang diberlakukan oleh Islam layak 

menjadi obat bagi individu. Dan segala sesuatu yang disyari’atkan Islam sebagai obat bagi 

individu adalah baik dijadikan pendekatan struktural dan pencegahan bagi lainnya. 
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Adapun metode qurani tersebut memberikan contoh pada sejumlah sarana-sarana, di 

antaranya: 

1. Menanam akidah dan iman dalam diri 

2. Mensyariatkan ibadah  

3. Mengatur muamalat  

4. Membuka pintu taubat 

5. Mensyariatkan sanksi  

Oleh karena itu dimensi-dimensi tersebut yang saling berurutan dalam al-Quran 

memahami wilayah yang dikuasai Islam dalam merealisasikan pembangunan dan pencegahan 

begitu pula penghalangan. Termasuk yang menyebabkan terjadinya kejahatan, kecuali yang 

ditutupi oleh Islam. Islam mensyariatkan untuk menggantinya dengan kebaikan dan kesalihan 

bagi manusia umum. 

Agama Islam Dalam Menghadapi Penyimpangan dan Kejahatan 

Prinsip-prinsip syariah Islam berdiri untuk menghadapi penyimpangan dan kejahatan, 

adalah sebagai berikut: 

Pertama: Beberapa pencegahan untuk melawan kejahatan sebelum kejahatan itu terjadi: 

1. Mengendalikan dan membimbing individu dengan penuh keimanan untuk dijadikan 

perisai yang menjaganya dari penyimpangan 

2. Memperbaiki makhluk dan melatih diri untuk mencintai kebaikan  

3. Amar ma’ruf nahi munkar 

4. Mengendalikan sosial dan membimbing kebudayaan 

5. Bekerja berdasarkan hubungan dan keselarasan sosial. Menyatukan hati dengan 

kerjasama dan menasehati  

Kedua: Menyembunyikan kejahatan dan menghapus kejelekan agar perbuatan keji dan 

tindak kejahatan yang terus menerus dalam prilakunya tidak tersebar luas.  

Ketiga: UU batasan-batasan serta penolakannya secara samar, UU sanksi dan hukuman 

serta memulai mempertimbangkan kondisi pelaku kejahatan.  

Keempat: Membuka pintu taubat tanpa rintangan dan perpecahanm 

Kelima: Meniadakan pengucilan masyarakat bagi pelaku kejahatan atau mencemooh 

karena kejahatannya  
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Keenam: Senang memaafkan kejahatan  

Ketujuh: Menolong dengan hukum-hukum tertentu dengan kesempurnaan sosial yang 

berlaku dalam pendidikan Islam dari aspe harta dan sastra. 

 

Persoalan Fakir/Miskin: 

Konsep Fakir/Miskin:  

Fakir/Miskin dari segi ekonomi menunjukkan pada kelas yang tidak menghasilkan 

kecuali ada pendekatan materialisme lemah yang menjadikannya menguasai di setiap 

masyarakat tingkat terbawah pada kelas sosial. Ini tidak berarti bahwa orang-orang 

fakir/miskin di tiap negera memiliki kemampuan materi sendiri.  

Kondisi kehidupan bagi orang orang-orang yang dianggap "fakir/msikin" di 

masyarakat industri lebih baik daripada kondisi kehidupan kebanyakan penduduk di sebagian 

masyarakat non-industri dan memiliki sumber daya yang terbatas. Parameter kemiskinan itu 

bersifat lokal/partikular, tidak mutlak/universal. Parameter kemiskinan adalah hasil 

perbandingan antara situasi lokal dan kondisi ekonomi yang berbeda-beda di dalam realita 

masyarakat tertentu. Maksudnya, parameter kemiskinan itu dihitung berdasar adanya 

kebutuhan mendasar di masyarakat namun banyak faktor-faktor yang menghambat akses 

demi terpenuhinya kebutuhan itu. 

Kebutuhan tersebut tidak biologis bagi kehidupan dan dapat mendorong pada 

kematian, bahkan kebutuhan sosial yang tercermin dan ditemukan oleh individu. Individu 

percaya bahwa ia tanpa kebutuhan sosial, maka kepribadiannya tidak akan sempurna dan 

tidak akan ada wujud sosial yang hakiki. 

Fakir/Miskin di setiap masyarakat dibatasi oleh berbagai macam indikator, di 

antaranya: income keuangan, kualitas rumah, perlengkapan dan fasilitas yang mendukung 

dalam lembaga yang berhubungan dengan kebudayaan besar. Indikator tersebut dapat dicatat 

dan diukur. Hanya saja kemiskinan bukan semata-mata fenomena ekonomi, akan tetapi 

memiliki dimensi psikologis yang tergambar dalam lemahnya pribadi dalam masyarakat dan 

nasibnya dalam memperbaiki keadaan ekonomia yang menjadikan sebagian individu 

berasosiasi dengan kelompok yang melampaui garis kemiskinan dan menjadikan bagian dari 

kelompok-kelompok strata atas sebagai model referensi yang mereka ikuti. Mereka 
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merasakan bahwa mereka hidup dalam kefakiran. Barangkali hal tersebut batasannya lebih 

dari sebagian individu kelompok fakir. 

Ada pakar sosiolog yang menerangkan hubungan penting kejahatan di kelas 

menengah masyarakat industri dengan perasaannya yang kritis dikarenakan standar fasilitas 

tidak mencukupi yang perlu sekali untuk memenuhi kebutuhannya. 

Semua catatan ini menjadikan kita tidak hanya puas dalam membatasi konsep fakir 

atas kematian ekonomi saja, akan tetapi kita harus mempertimbangkan dimensi sosial yang 

ada dalam pendekatan antara hilangnya jati diri dalam satu masyarakat dan masyarakat yang 

berbeda-beda. Kematian jiwa yang berjasad berdasarkan pada rasa kekurangan. Jia kita 

berkata bahwa fakir merupakan faktor penyimpangan dan kejahatan, maka tida berarti bahwa 

fakir itu penyebab penyimpangan dan kejahatan. Banyak fakir hidup mulia dan terhormata 

akan tetapi keadaan fakir yang menderita terkadang menjadikan faktor-faktor penyimpangan. 

Kemiskinan dan kejahatan 

Bahwa ada hubungan faktor langsung di antara fakir dan kejahatan. Karena pada 

dasarnya seseorang yang hidup dalam keadaan fakir mendorong untuk mencari pemenuhan 

kebutuhan dasar yang bersifat ilegal dan bertindak kriminal. 

Aspek sosial  

 Para sosiolog berpendapat bahwa antara fakir (dengan keadaan ekonominya) dan 

kejahatan itu tidak ada hubungan mekanis, akan tetapi hubungan tak langsung. Fakir 

berpengaruh awal pada lembaga pendidikan terutama pada keluarga yang berdampak pada 

peranannya atas kejiwaan pemuda. Miskin dapat menyebabkan ancaman terhadap 

penyimpangan.  

 Aspek sosial tersebut bekerja dengan menyajikan pengaruh lembaga pendidikan dan 

urgensinya dalam membentuk keadaan yang mendorong pada kejahatan. Dengan 

mempertimbangkan faktor sosial tersebut sebagai pembatas utama bagi perilaku yang 

menyimpang. 

Aspek psikologis:  

 Para psikolog berpendapat, bahwa merasa kekurangan bukan kondisi fakir yang 
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objektifitas sendiri, yaitu faktor yang menyebabkan pada kekacauan ketenangan pribadi yang 

menunjukkan pada perilaku kejahatan. Sebagaimana mereka berpendapat bahwa perilaku 

yang tampak merupakan hasil dari faktor-faktor kejiwaan yang bercabang yaitu sadar dan 

ketidaksadaran. Terakhir ini menguasai manusia dan menghadapi sebanyak manusia 

menguasainya. 

Pendekatan ini dipertegas atas pertimbangan faktor psikologi sebagai pembatas utama 

prilaku yang menyimpang. 

Islam dan Fakir 

 Sesungguhnya Allah telah menciptakan seluruh manusia dari jiwa satu.  

                             

          

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 

kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.”  

kemudian Allah ta’ala menghitung tipe-tipe makhluknya: 

                               

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal.”  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia terbilang, berlain-lainan bahasa dan warna kulit. 

Di samping itu manusia berjumlah banyak dan bervariasi agar tergambar pergaulan dan 

saling bercakap di seluruh penjuru dunia. 
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                   

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 

berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.”  

 

          

Artinya: “dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 

derajat.”  

Allah telah menjamin rizki untuk semua hambanya, meskipun rizki dan tempat tinggalnya 

berbeda. Sebagaimana firmannya: 

                 

Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 

memberi rezkinya.”  

 

                

Artinya: “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang 

dijanjikan kepadamu.” 

Ayat tersebut menjelaskan, bahwa Allah ta’ala ketika membagi rizki di antara makhluknya, 

Allah menjadikan di antara mereka orang kaya dan fakir/miskin. Demikianlah Allah swt 

maha bijaksana dan maha mengetahui maksud. 

Bagaimana mengobati muslim fakir: 



56 | P a g e  

 

Allah taala telah menjamin rizki untuk seluruh hambanya. Kewajiban hambanya 

adalah beriman dan bersaksi atas keesaan Allah dan rasul-Nya dengan cara menunaikan zakat 

yang merupakan salah satu kewajiban rukun Islam yang sempurna. Tidaklah sempurna 

Islamnya muslim tanpa melaksanakan kewajiaban dan rukun Islam tersebut. 

Rasulullah dan sahabatnya memerangi orang yang menolak berzakat sebagaimana 

mereka yang murtad dari agama islam. Zakat merupakan rukum Islam. Allah mewajibkannya 

terhadap orang kaya. Yaitu setiap muslim yang baligh dan berakal jika hartanya telah 

mencapai nisab yang telah ditentukan. Allah telah menerangkannya sesuai dengan macam 

hartanya.  

               

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka.” 

Allah berfirman dalam menggambarkan orang muslim  

        

Artinya: “Tunaikanlah zakat” 

Rasulullah SAW bersabda: “Tunaikanlah zakat hartamu sekalian” dan bersabda: “Suatu harta 

wajib dizakati hingga sampai satu tahun” 

 Zakat telah disyariaatan pada tahun ke 2 H. Zakat merupakan sumber jaminan 

masyarakat/sosial. Disamping itu, zakat dapat menambah hubungan erat dan saling 

bersimpati di antara kaum muslim. 

 Negara Arab telah mengambil alih penghimpunan zakat dan menginfakannya kepada 

para yang berhak. Oleh karena itu Nabi SAW mengutu para penguasa dan buruh untuk 

mengumpulkan shadaqah dari kabilah-kabilah untuk menjawab kefakiran mereka. Apabila 

para kabilah tersebut masuk Islam maka amil diutus untuk mengumpulkan hartanya 

sebagaimana nabi bersabda: 
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Pada masa khalifah Utsman harta baitul mal penuh dengan zakat. Beliau mewakilkan 

urusan pembagian dan pemberian zakat kepada orang-orang yang berhak (mustahiq) kepada 

para pemilik harta itu sendiri terhadap harta-harta mereka yang .... seperti uang. 

Adapun harta secara lahir seperti zakat padi dan harta yang berjalan pada masa beliau, 

maka Negara terus menerus menghimpun zakat tersebut. Akan tetapi selama Negara Islam 

lemah dan tak berdaya, menjadikan manusia untuk menyalurkan zakatnya sendiri kepada 

yang berhak. Mereka meninggalkan agama dan ketaqwaannya. 

As-Shodaqaah: 

As-shadaqah jamak dari shadaqah yaitu harta yang diberikan kepada para fakir dan 

orang yang membutuhkan. Adakalanya shadaqah sunah maupun wajib. Seorang muslim yang 

bersedeqah pada orang yang diinginkannya atau membelanjakannya pada arah-arah kebaikan, 

maka disebut shodaqoh sunnah. 

Adakalanya shodaqoh menjadi wajib seperti zakat. Kita bisa memandang kafarat 

termasu shadaqah wajib, karena kafarat mengandung makna shodaqoh. Namun makna 

aslinya yaitu penubus dosa dan penghalang siksa. 

Shadaqah Tatowwu’ 

Shadaqah Tatowwu’ adalah shodaqoh yang diberikan oleh orang muslim kepada para 

fakir dan orang yang membutuhkan. Shodaqoh tersebut sebagai bentuk solidaritas sosial dari 

segi kebaikan tanpa adanya kewajiban secara mutlaq, serta tidak ada batasan dalam 

memberikannya. Allah ta’ala berfirman: 

                               

                             

Artinya:  “Akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari ahirat, 

malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 

dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,”  
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Arti shadaqah secara luas mencakup semua amal kebaikan. Di antaranya memberi 

petunjuk kesesatan hingga menyingkirkan gangguan. Maksudnya di sini adalah menginfakan 

harta selain zakat wajib, kafarah, dan zakat fitrah. Agama Islam telah mensyariatkan 

shodaqoh, dikarenakan Negara tidak paham terhadap situasi-situasi tersebut. Akan tetapi 

manusia mengetahui hubungannya dengan satu sama lainnya. Terkadang Penguasa tidak 

paham terhadap orang yang membutuhkan dari orang-orang yang tersembunyi dan para 

buruh yang tidak meminta-minta pada manusia. Maka ia mengetahui kaum muslim yang 

berjiwa kesatria, kemudian mengajukan pada mereka apa yang mereka butuhkan. 

Shadaqah tathowwu’ bukan berarti para fakir dan orang yang membutuhkan agar 

bermalas-malasan. Akan tetapi agar di antara sesama saling mengasihi dan saling bersimpati. 

Oleh karena itu wajib bagi orang baik agar mencari mana yang lebih pantas diberi terhadap 

orang yang membutuhkan. Dan agar tidak memberi kepada pengemis yang tahu bahwa 

memperoleh dengan cara minta-minta tidak termasuk kebutuhan. Sebagaimana bahwa 

shadaqah merupakan hukum syara yang saling berhubungan. Sebagaimana Islam 

menganjurkan untuk shadaqah tatawwu’. Mewajibkan dengan sungguh pada harta zakat. 

Islam juga mewajibkan Negara agar meyakini hidup yang mulia dan menuntut agar 

mencegah peminta dan penyebabnya.  

Adapun makna shadaqah di sini adalah memberi para fakir secara nyata dalam 

berbagai keadaan yang Negara tidak mampu membantu meringankan bebannya atau tidak 

mengerti keadaanya, atau Negara tidak mengurangi pencegahan sebab-sebab fakir. Infak 

tersebut pada sisi berbagai kebaikan yang bukan merupakan aib dalam shadaqah tathowwu, 

akan tetapi aib bagi menusia yang meminta yang bukan kebutuhan. 

Persoalan para pemuda: 

Seiring jalannya gerak kehidupan, perubahan besar dalam sosial dan ekonomi. 

Konflik demi bertahan hidup mewujudkan peranan yang dibebankan pada para pemuda, 

mereka hidup penuh dengan perlawanan, tekanan jiwa, sosial dan ekonomi. Hal itu karena 

besarnya tanggung jawab yang dimiliki mereka, dan peran penting yang dibebankan pada 

mereka dalam mewujudkannya dan merealisasikannya. 

Dalam bayangan perubahan sosial dan berbagai konflik, seluruh pemuda hidup dalam 

berbagai persoalan yang bersumber pada perilaku dan pendidikan, lebih-lebih persoalan yang 

bersumber pada materialis dan ekonomi. 
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Di antara pentingnya berbagai problematika pemuda adalah: Permasalahan 

penyidikan personal, penyidikan keadaan dan tempat dalam masyarakat. Pada kenyataannya 

problem tersebut bukan problem tersendiri, akan tetapi problem yang saling berjalinan 

dengan problem cabang yang tampak, di antaranya kesulitan memperoleh pekerjaan yang 

sesuai dan berbuah ekonomi. 

Bersamaan itu para pemuda hidup penuh dengan kegagalan dan putus asa yang 

berdampak pada peranan perilakunya dan mendorongnya pada berbagai gambaran dari tidak 

adanya keseimbangan, melalui perilaku menyimpang, serta mendorongnya ke arah kejahatan 

sebagai bentuk perlawanan & penyimpangan yang anti/berlawan masyarakat dan dirinya. 

Di antara kepentingan problematika para pemuda sekarang dalam masyarakat Saudi 

Arabia “terlambatnya pemuda akademik menikah” 

Mengingat pemuda sangat penting dalam masyarakat, di mana ia merupakan tiang 

bangsa. Pemuda adalah revolusi otentik/sebenarnya, bangsa-bangsa bergantung padanya 

dalam membangun peradaban dan kemajuannya. Berbicara tentang pemuda berarti berbicara 

tentang masa depan bangsa. 

Plaining masa depan yang berhubungan dengan persiapan terbaik para pemuda, 

memecahkan persoalan para pemuda, bekerja sesuai pendidikannya yang benar yang 

bertumpu pada metode ilmiah dan edukatif untuk mempersiapkan para pemuda secara baik. 

 

Beberapa orientasi klasifikasi fenomena keterlambatan dalam pernikahan: 

1- Aspek budaya: Ada dua orientasi yang saling berlawanan dalam semua masyarakat.  

- Pertama orientasi tradisional yang melawan perubahan sosial dan menuntut 

menjaga dan berpegang pada tradisi lama. 

- Kedua orientasi modern (baru) yang mengajak untuk berubah dan pergantian terus 

menerus menjawab tugas-tugas hidup yang baru. 

Kedua aspek yang saling berlawanan ini tampak jelas dengan adanya konflik budaya di 

antara keduanya dalam setiap masyarakat.  
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2- Aspek ekonomi 

Kembali pada pentingnya beberapa orientasi yang menjelaskan tentang fenomena 

keterlambatan para pemuda untuk menikah. Akibat pertumbuhan ekonomi yang dilaksanakan 

oleh beberapa masyarakat, khususnya masyarakat Saudi dan fenomena perkawinan ekonomi 

yang disentuh pada tahun-tahun akhir, yang berdampak pada kenaikan tingkat pemasukan 

bagi individu dan gaya hidup secara umum. 

Beberapa komoditi kemewahan menyebabkan berubah menjadi komoditas esensial 

misalnya meningkatnya biaya pernikahan sebagai kebutuhan dasar untuk membentuk hidup 

berkeluarga. Dari itu biaya mahar menjadi tinggi dan pesta-pesta yang bersifat kesombongan 

bertambah. Misalnya melaksanakan pesta di hotel, gambaran kesenangan dan berlebih-

lebihan dalam melengkapi dengan perlengkapan rumah tangga dan pakaian-pakaian serta 

kemewahan lainnya. 

 

3-  Aspek keluarga. 

Dalam keluarga inti dan ekstended family menyebar semacam adat dan tradisi yang 

berani memutuskan untuk pernikahan. Keluarga besar adalah keluarga yang memilih menantu 

perempuan terutama dari keluarga dekat atas dasar tersebarnya kekuasaan bapak dan sanak 

keluarga. Keluarga tersebut memandang istri dapat berpartisipasi dalam ekonomi keluarga, 

adakalanya dengan bekerja atau melalui anak-anaknya setelah mencapai usianya, sehingga 

mereka dapat membantu ekonomi keluarga tanpa ada hubungan dengan pendidikan resmi 

yang berjalan pada waktu itu dalam bentuk sekarang. 

 

4-  Aspek Islam 

Agama Islam telah memperhatikan pembentukan keluarga muslim dengan baik. Islam 

menganggap pernikahan sebagai sarana pemersatu untuk membentuk keluarga dan 

melahirkan anak. Ini merupakan sunnah Allah, dengan sunnahnya Allah ciptakan manusia. 

Dikarenakan kehidupan tidak akan tegak kecuali tanpa pernikahan yang langgeng. Islam 

tidak memandang pernikahan sebagai sarana untuk berkumpul antara laki-laki dan 

perempuan, atau sebagai pemuas insting dan hawa nafsu. Akan tetapi Islam memandang 
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pernikahan secara mendalam. 

Bahkan untuk merealisasikan pernikahan yang tenang, cinta kasih dan ketenangan jiwa. 

Allah ta’ala berfirman: 

                           

                    

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

Setelah melakukan penelitian dan studi, kita menemukan sejumlah faktor dan 

perubahan yang sangat berhubungan dengan fenomena

. Sebagai berikut: 

1. Para pemuda akademik masih melanjutan pendidikan 

2. Biaya pernikahan 

3. Tanggung jawab dalam pernikahan  

4. Tingginya biaya mahar 

5. Jalan memilih istri 

6. Minimnya pemasukan bulanan keluarga mempengaruhi terlambatnya menikah. 

7. Pernikahan Arab Saudi 

 

 Sementara itu paling tidak ada beberapa faktor lain yang berhubungan dengan 

fenomena tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemuda akademik terpengaruh oleh campur baur pendatang baru 

2. Keluarga dan kerabat dekat mengimbau pemuda agar menikah dengan keluarga dekat 

3. Melimpah ruah ketenangan yang sesuai  

4. Para pemuda bepergian ke luar Negeri  

5. Sarana-saran informasi 
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Saran-saran: 

Kita menyebutkan sejumlah saran dan rekomendasi yang dapat berperan dalam 

memecahkan fenomena tersebut atas pertolongan Allah dan izinnya. Yaitu sebagai berikut: 

1. Pemerintah harus menyuluhi pelamar yang berkeinginan menikah dengan 

berbagai gaya dan metode yang sesuai dengan syariat Islam. Sebagai contoh 

melalui khotbah jumat Imam masjid dan berbagai sarana informasi. 

2. Kita menyarankan penggiatan program penyuluhan untuk menghapus buta huruf 

bagi para pemudi supaya ada lebih banyak kesempatan bagi mereka untuk 

menikah dan merasakan pentingnya  pengajaran. 

3. Mengingat tingginya biaya maskawin sebagai akibat dari tanggungan yang harus 

dipikul,  yang menyebabkan pada tidak senanganya pemuda untuk menikah dini. 

Kami menyarankan sebagai berikut: 

A. Memberi penyuluhan kepada individu agar meniadakan hal berlebihan 

yang berdampak negative bagi masa depan anak-anak mereka. 

B. Negara memberikan pertolongan keuangan bagi mereka yang ingin 

menikah melalui bank kredit. 

C. Sehubungan dengan solusi permasalahan individu tersebut, yaitu tidak 

mungkin untuk menentukan mas kawin. Sebagaimana yang terjadi pada 

kabilah-kabilah selatan. Oleh karena kita menyarankan pada individu 

masyarakat di berbagai wilayah kerajaan agar meniru kabilah-kabilah 

tersebut. 

4. Berbagai sarana informasi khususnya surat kabar yang berpengaruh besar 

terhadap fenomena perawan tua atau yang tidak senang menikah terhadap para 

pelajar perempuan, meskipun adanya di masyarakat bukan gambaran yang 

dibesar-besarkan oleh sarana-sarana tersebut. 

5. Para aktifis kampus  harus berfikir keras sebelum menikah dengan perempuan 

yang mau menjaga dan mengasuh anak-anaknya, apabila tidak menemukan, lebih 

baik menikah dengan pemudi akademik yang bertanggungjawab. Disebabkan 

karena dibedakan oleh budaya dan kapasitas pengetahuannya dalam bidang 

pendidikan, persetujuan dan bidang homogenitas. 
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Sebelumnya kita telah memaparkan tentang pentingnya persoalan pemuda di 

masyarakat kita sekarang ini, yaitu beberapa saran dan rekomendasi yang menjamin atas izin 

Allah dan pertolongan baiknya untuk menghilangkan sebab-sebab persoalan tersebut.  

 Islam adalah agama yang sempurna, membangun metode yang benar dan lurus untuk 

menghadapi persoalan tersebut. Dimana islam adalah agama yang sempurna terhadap aspek-

aspek kehidupan yang edukatif, sosial dan ekonomi secara menyeluruh. Dalam hal ini kita 

kemukakan sebagian prinsip-prinsip Islam di bidang pendidikan yang memfokusan pada 

pembangunan individu muslikm secara kuat iman dan tekadnya. 

 

Pendidikan Jiwa Bagi Pemuda: 

Bagaimana Islam mendidik jiwa? 

Agama Islam sebagai agama penutup dan sebagai agama bermetode sempurna. 

Mempersiapkan pendidikan yang terbaik bagi manusia. Pendidikan adalah sistem yang 

terbaik.  

Pada hakikat dan wataknya, manusia terdiri dari tiga unsur: jasad, ruh, dan akal. Setiap 

unsur butuh untuk mengungkapkan dirinya yang berkenaan dengan syari’ah. Kemudian untuk 

merealisasikan kepentingan dan menolak kerusakan dibutuhkan keseimbangan di kehidupan 

dunianya. Sebagaimana mewujudkan ridlo Allah dengan mengikuti metodenya agar 

mendapat kebahagiaan akhirat.  

 Bahwa cara Islam dalam mendidik jiwa mengacu pada dua hal yang sangat jelas, di 

antaranya: 

1- Beribadah pada Allah SWT baik fardhu maupun sunnah yang sesuai dengan syariat   

2- Berfikir dan merenung terhadap ciptaan Allah untuk mengambil pelajaran dan 

pengetahuan mengenai kebenarannya. Tujuan ibadah adalah untuk merendahkan diri, 

dan tidak dibolehkan beribadah bagi orang yang bertujuan untuk menyombongkan 

diri di hadapan manusia. Allah SWT berfirman dalam surah An-Nahl: 36  

                            
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                       

          

Artinya: Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 

menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", Maka di antara umat itu 

ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang 

telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

Ibadah tersebut mampu Ibadah tersebut mampu membekali manusia dengan bekal ruhani 

yang menjadikan bisa berhubungan dengan kehidupan demi mewujudkan kemaslahatan dunia 

dan akhirat. 

Dalam Islam, memulai ibadah dengan bersuci. Mensucikan jiwa dan 

membersihkannya dari karat yang menghalangi antara kesucian dan kejernihan jiwa. 

Kemudian mensucikan badan dan membersihkannya dari segala sesuatu yang 

menghalanginya dalam menghadap Allah dalam sholat yang merupakan tiang agama dan 

yang berlaku pada rukun-rukun ibadah lain. 

3- Berfikir dan merenungi ciptaan Allah untuk mengambil pelajaran dan mengetahui 

kebenaran. Adapun arti an-Nadhar adalah: menguatkan mata dan mata hati untuk memahami 

sesuatu dan mengamatinya. 

Terkadang bermaksud/menghendaki untuk berfikir dalam dan pemeriksaan. 

Terkadang bermaksud pengetahuan yang diperoleh setelah pemeriksaan yaitu penelitian. 

Allah ta'ala berfirman Yunus: 101 

                                

    
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Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah bermanfaat 

tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak 

beriman". 

Pendidikan kepribadian tidak seperti pendidikan pada umumnya. Sebab manusia 

berproses, berfikir, dan merenung, maka ia akan belajar, kemudian ia mengambil pemikiran 

dan penurunan ini sebagai bekal baginya dalam memantapkan ia yang ia jalani. 

 

Pendidikan Islami Bagi Akhlak 

Islam mendidik manusia dengan berbagai macam jalan yang sempurna, satu sama lainnya 

tidak bisa lepas. Dalam pendidikan Islam bagi akhlak kesempurnaan ini bertumpu pada 

prinsip-prinsip dan pusat-pusat yang didirikan oleh pembangunan akhlak yang utama, dan 

mampu mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Adapun Pusat-Pusat yang didirikan oleh pendidikan Islam bagi Akhlak sebagai berikut: 

A- Ilmu: Orang-orang berilmu adalah orang-orang yang berakal, dapat berfikir, serta 

mempunyai pemahaman yang benar. Memahami tujuan dan cita-cita. 

                         

Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

                               

Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. 

 

B- Aqidah:  
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Aqidah adalah sesuatu yang tersembunyi dalam hati manusia. Maksud aqidah dalam 

agama Islam adalah berkeyakinan tanpa disertai dengan perbuatan. Seperti berkeyakinan 

adanya Allah SWT dan para rasulnya. Aqidah orang muslim berpijak pada apa yang 

dikehendaki oleh dalil akal dan nakl, maksudnya apa yang dikehendaki oleh akal yang benar 

dan hukum yang bijaksana, serta tiangnya "Lailaha ilaallah Muhammad Rasulullah" 

 

C- Ibadah:  

Ibadah adalah: mengesakan Allah tanpa ada yang menyamainya. Ibadah bertujuan untuk 

merendahkan diri, sebagaimana dibenarkan dengan firman-Nya : al-baqarah :21 

                         

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang 

yang sebelummu, agar kamu bertakwa” 

 

D- Halal dan Haram: 

Halal adalah perkara yang dibolehkan oleh Allah untuk mengerjakannya. Sedangkan 

haram adalah perkara yang dilarang oleh syaari' untuk mengerjakannya. Allah ta'ala 

berfirman : al-A'raf: 33. 

                        

Artinya: Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang 

nampak ataupun yang tersembunyi,  

Tidak diragukan lagi bahwa kewajiban membersihkan jiwa dan mensucikan badan dari 

segala dosa dan kejelekan, akan kembali kepada manusia dengan baik dan bermanfaat. 
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E- Meneladani Nabi Muhammad SAW dengan perbuatan, sebagaimana Allah berfirman: al-

Ahzab: 21 

                           

      

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia 

banyak menyebut Allah. 

 

F- Amar Ma’ruf Nahi Munkar: Sebagaimana telah dibenarkan oleh firman Allah: al-Imran: 

110 

                         

    

Artinya: 110. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.  

 

G- Jihad di Jalan Allah:  

Jihad dalam Islam adalah puncak pengorbanan, perbuatan yang paling mulia, paling 

agung, serta perbuatan yang menunjukkan atas Islamnya seorang muslim yang baik. Allah 

mewajibkan jihad bagi setiap muslim yang mampu. 

 

Pendidikan Akal 
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Sesungguhnya Islam mendidik dan menetapkan akal sebagai bagian dari nikmat Allah 

terbesar setelah nikmat Islam bagi manusia. Rasulullah SAW bersabda: “Sesunguhnya pada 

hari esok, terangkatlah hamba Allah itu ke tingkat tinggi pada sisi Tuhannya menurut tingkat 

akal pikirannya”.". 

Islam telah melaksanakan bidang pendidikan akal dan menghadapi problem 

keterbelakangan dan kebodohan. Islam juga telah melakukan tiga tindakan pokok, yaitu: 

1- Membebaskan pikiran dari khorofah, dajjal, dan ikut buta. Kemudian memurnikan 

semua hal tersebut. 

2- Membatasi arah jalannya akal dalam orientasi yang sesuai dengan perjalanannya, dan 

memaafkan jika tidak  sesuai, karena sesunggunya Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

3- Membatasi metode yang benar terhadap visi dan tujuan akal. 

 

Termasuk  yang telah disebutkan mengenai penjelasan tentang metode Islami dalam 

mendidik dan mempersiapkan para pemuda yang kuat dan kokoh. Dan ini menurut 

perkiraanku/penilaianku adalah prinsip untuk menghadapi tantangan dan problem dari semua 

waktu yang menyeluruh. Lebih-lebih tentang dampak pendidik, pemimpin, dan penguasa 

dalam memperkuat keperluan para pemuda, mengatasi berbagai kesulitan dengan 

membentengi moral dan meteri dalam berbagai orientasi dan perkara. 

 

Jadi: 

Buku ini berupaya memaparkan tentang perubahan sosial dan problematikanya pada 

masyarakat muslim sekarang ini, baik dari faktor luar maupun dari faktor dalam. Adapun 

faktor luar misalnya, hubungan dengan barat, imigrasi, warga kota, teknik dan pendidikan 

serta lainnya. Sedangkan faktor dalam misalnya, dzalim, berlebihan materi kekayaan, 

fakir/miskin, kebodohan, perpisahan keluarga dan lainnya. 

Disamping itu, buku ini juga memaparkan tentang metodologi yang berhubungan 

dengan problematika sosial dengan cara amar ma’ruf nahi munkar, metode menasehati dan 

memberi petunjuk, keterbatasan metode dalam menghadapi problem sosial, kadang-kadang 

tidak ada penceramah langsung, metode transformasi sosial dengan kekuatan, metode 

reformasi, serta bagaimana metode moderat yang berdiri dengan mengintegrasikan beberapa 

metode dan mengamati kondisi, adalah  

Seperti pengalaman Kerajaan Arab Saudi dalam menerapkan syari’at Islam.  Adapun 

contohnya beberapa problem yaitu, keterbelakangan, fakir/miskin, bodoh, kejahatan dan 



69 | P a g e  

 

penyimpangan, serta beberapa problem pemuda. Kemudian mengobatinya melalui pandangan 

Islam.  

Ketika apa yang telah saya sampaikan itu merupakan karunia dari Allah. Bersamaan 

ini saya mengharapkan masukan, kritikan, dan saran-saran yang memperjelas tema ini serta 

mewujudkan beberapa tujuannya. 

 

Alhamdulillahi Rabb al-‘Alamin  
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